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ABSTRAK

Sofi Waridah, 2016: Telaah Kualitas Sanad Hadits dalam Kitab Ayyuha Al-Walad
karya Al-Ghazali.

Telah banyak kitab-kitab karangan ulama dan tokoh-tokoh islam yang berkaitan
dengan masalah agama, tidak sedikit dari mereka yang mencantumkan ayat al-Qur’an dan
hadits-hadits Nabi. Diantara hadits-hadits tersebut tidak mencantumkan sanad-sanadnya
secara lengkap bahkan ada yang disebutkan tanpa sanad, dan kitab-kitab tersebut banyak
ditemukan dan diajarkan diberbagai pondok pesantren yang mencetak generasi islami
dimasa depan.

Hal tersebut yang melatar belakangi kegelisahan peneliti untuk melakukan kajian
lebih mendalam tentang sanad hadits agar benar-benar diketahui apakah hadits tersebut
memang berasal dari Nabi atau yang lainnya. Kitab yang dipilih adalah kitab Ayyuha al-
Walad karya al-Ghazali yang di dalamnya semua hadits-haditsnya disebutkan tanpa sanad.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana kualitas sanad hadits-
hadits dalam kitab Ayyuha al-Walad dan bagaimanakah i tibar al-sanad dalam riwayat
tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas hadits-hadits dalam
kitab Ayyuha al-Walad serta mengetahui i’tibar al-sanad dari hadits-hadits tersebut.

Adapun metode dari penelitian ini adalah: metode takhrij hadits yang dilanjutkan
dengan i’tibar al-sanad kemudian data periwayat dan al-Jarh wa al-Ta’dil serta kualitas
hadits-hadits yang telah dikaji.

Dalam kitab ayyuha al-walad ini terdapaat 12 hadits, 4 hadits diriwayatkan oleh
Bukhari Muslim, 4 hadits diriwayatkan oleh pemilik kutub al- sittah (selain Bukhari dan
Muslim) dan 4 hadits diriwayatkan oleh selain pemilik kutub al- sittah. Yang menjadi
kajian peneliti adalah 4 hadits yang diriwayatkan oleh selain kutub al- sittah.

Dari penelitian 4 hadits yang telah dilakukan, hadits pertama dla’if sebab terdapat
perawi yaitu ‘Utsman in Migsam yang dinilai matruk bahkan wadla’ al-Hadits. Hadits
yang kedua adalah hadits mauquf yang juga bernilai dla’if karena terdapat guru atau rawi
yang digugurkan. Hadits yang ketiga adalah hadits mauquf yang sama bernilai dla’if tetapi
ke dla’ifannya disebabkan gugurnya rawi ditengah-tengah sanad dan secara berturut-turut.
Hadits yang keempat adalah hadits maqthu’ yang diriwayatkan oleh seorang tabi’in dan
juga bernilai dla’if sebab perawinya tidak bersambung.

Vii



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN

1. Kajian Terdahulu

Pada bagian ini akan di cantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat
ringkasannya, baik penelitian yang sudah di publikasikan atau belum
dipublikasikan, dengan mencantumkan perbedaan atau persamaan dengan
penelitian sebelumnya.® Penelitian tentang kitab Ayyuhd al-Walad karya al-
Ghazali ini sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. diantara penelitian
sebelumnya adalah:

1. Penelitian Moh. Nawawi Fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan Universitas
Islam Negri sunan kalijaga Yogyakarta tahun 2013 dengan judul “Konsep
Pendidikan Akhlak Menurut Al-Ghazéli Dalam Kitab Ayyuha al-Walad.
Skripsi ini mengkaji tentang metode dan konsep pendidikan akhlak
terhadap anak dengan bentuk nasehat-nasehat dalam kitab Ayyuha al-
Walad. Dan karya ini menggunakan jenis penelitian Library Research dan
pendekatan filosofis.

2. Penelitian Ali Sati yang berjudul “Kajian Kualitas Hadits-Hadits Kitab
Bidayat Al-Hidayah karya imam al-Ghazali”. penelitian ini sama-Sama
meneliti tentang telaah hadits karya imam al-Ghazali dalam kitab Bidayat
Al-Hidayah. Berikut dikutip teks skripsi milik Ali Sati:

Khusus mengenai hadits-hadits yang termuat di dalam kitab bidayat
al-Hidayah tersebut ada sebanyak enam puluh tiga hadits,

Tim Revisi, Pedoman..., 52.
13
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dikemukakan tanpa dilengkapi dengan sanad dan sumber yang jelas.
disisi lain ada anggapan bahwa hadits yang ditulis belakangan tanpa
sanad yang jelas, diragukan kelayakannya. Sebab, hadits sangat
berbeda dengan al-Qur’an, hadits yang muncul tidak semua shahih.
selain shahih ada hasan, dla’ff bahkan maudlu’. Seandainyalah
Rasulullah Muhammad SAW masih hidup saat ini, klarifikasi kualitas
suatu shahih dapat diselesaikan dengan mudah. sementara untuk
mengetahui kualitas suatu shahih membutuhkan kajian yang cukup
cermat dan selektif.

Disertasi ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan
korelatif.

Karya-karya diatas membahas tentang pendidikan anak, dan belum ada
yang meneliti tentang hadits-hadits dalam kitab Ayyuhé al-Walad, oleh karena itu
skripsi ini meneliti dari segi kualitas sanad hadits dalam kitab Ayyuha al-Walad.

2. Kajian Teori
1. Klasifikasi Hadits Ditinjau dari Segi Kualitasnya.

Pada bagian ini juga berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan
sebagai perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih
luas dan mendalam akan lebih memperluas dan memperdalam wawasan
peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan
rumusan masalah dan fokus kajian.?

Hadits merupakan sumber ajaran disamping al-Qur’an, sedangkan

dalam periwayatannya tidak sama dengan periwayatan al-Qur’an yang semua

periwayatannya berlangsung secara mutawatir® dan tidak perlu adanya

“Tim Revisi, Pedoman..., 53.

Yakni al-Tatabu’ secara lafadz, sedangkan secara istilah menurut Ajjaj al-Khatib dalam ilmu
hadits adalah berita yang diriwayatkan oleh orang banyak pada setiap tingkat periwayat dari
tingkatan sahabat sampai mukhorrijnya yang mustahil berbuat dusta menurut rasio dan kebiasaan,
lihat Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir kamus arab-indonesia (Yogyakarta: t.tp, tp), 1638.
Dan lihat Muh Zuhri, Hadits Nabi: Telaah Histories Dan Mitodologis (Yogya: PT Tiara Wacana,
2011), 83.
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penelitian tentang orisinalitasnya. Sedangkan didalam hadits berlangsung
secara mutawatir dan ahad, sedangkan hadits ahad* diperlukan adanya
penelitian apakah hadits yang bersangkutan dapat dipertanggung jawabkan
berasal dari Nabi atau tidak.®> Dengan adanya penelitian tersebut menghasilkan
kualitas yang berbeda-beda dan ulama’ ahli hadits mengklasifikannya dalam
tiga bagian yaitu hadits shakik, hasan dan dla’if.
a. Hadits Shakih (akurat)
Shakih menurut bahasa adalah lawan dari sakit®, secara luas hadits
shahih dapat di artikan sebagai:
o el Jid 1 s @il Eiusdl b mimdall Eiusd

s 45 138 855 5 bass J) Jaylalt Jaadl
Hadits shakih adalah hadits yang tersambung sanadnya, yang di

riwayatkan oleh rawi yang adil dan dlabis dari rawi yang lain yang juga
adil dan dlabif sampai akhir sanad dan fkadits itu tidak janggal (syadz)
dan tidak mengandung cacat atau ‘illat.’
Yang dimaksud kelima syarat tersebut adalah:
1) Sambung sanad
Menerima hadits langsung dari periwayat sebelumnya atau rawi
yang terdekat hingga akhir sanad,® yaitu semua periwayat hadits dari

mukharrij sampai sahabat yang menerima langsung hadits dari Nabi

*Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh satu atau dua orang yang tidak sampai mencapai derajat

masyhur. Lihat Muh Zuhri, Hadits Nabi: Telaah Histories dan Metodologis, 86.

5Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, 3-4.

®Mudassir, llmu Hadits (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), 143.

"Nuruddin Itr, Ulumul Hadis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 240.

8Subhiy al-Salih, ‘Ulum al-Hadits wa Musthalahuhu (Beirut: Dar al-Ilm li al-Malayin, 1977 ),
145,
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harus bersambung dalam periwayatannya.® Berkaitan dengan sambung
sanad ini dikenal dengan hadits muttashil atau maushdl, yaitu hadits
yang bersambung sanadnya baik bersambung kepada Rasulullah,
sahabat atau tabi’in. Dan persambungan sanad ini tidak bisa dijadikan
patokan atas keshahihan suatu hadits, sebab masih ada kriteria-kriteria
yang lain yang harus dipenuhi.

Dalam menentukan ketersambungan sanad wulama’ biasanya

menempuh 3 langkah, yaitu:

a) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti.
b) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat.
c) Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara para periwayat
dengan periwayat terdekat dalam sanad.*®
2) Perawi Adil :
Para ulama’ berbeda pendapat tentang rawi yang adil, menurut
al-Masyat riwayat yang dikatakan adil: muslim, mukallaf, selamat dari

kefasikan dan dosa-dosa kecil **

senantiasa melaksanakan perintah
agama dan meninggalkan larangannya serta memelihara ucapan dan
perbuatan yang dapat menodai murii'ah.** Berdasarkan pernyataan para

ulama’ kriteria adil secara akumulatif dapat diringkas menjadi 4, yaitu:

%Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadis (Jakarta: PT Bulam Bintang, 2005), 121.
91dri, Studi Hadits (Indonesia: Prenada Media Grup, 2010), 161.
"Hasan Muhammad al-Masyat, Al-Tagrirdt al-Sunniyah (Indonesia: Dar-ar-Rahmah al-Islamiyah,

tt), 5.

2Mudassir, 1mu..., 143.



17

baragama Islam, mukallaf, melaksanakan ketentuan agama dan
memelihara muri’ah.*®
3) Dlabit (

Yang dimaksud dengan dlabis adalah bahwa rawi yang
bersangkutan dapat menguasai haditsnya dengan baik'*, atau kuat
hafalannya.'® Dlabis terbagi menjadi dua: Dlabis Shadr, yaitu: menjaga
apa yang di dengarnya dan mampu meriwayatkannya kapan saja. Dan
Dlabiy Kitab, yaitu: menjaganya seorang rawi sejak ia mendengar hadits
sampai meriwayatkannya*® melalui tulisan.'’

4) Terhindar dari syadz (kejanggalan) :

Secara bahasa, syadz merupakan isim fa’il dari syadzdza, yang
berarti menyendiri (infarada)'®. Sedangkan menurut istilah Kerancuan
(syudz(dz) adalah suatu kondisi dimana seorang rawi berbeda dengan
rawi lain yang lebih kuat posisinya. Kondisi ini dianggap rancu karena
apabila ia berbeda dengan rawi lain yang lebih kuat posisinya atau
tsigah, baik dari kekuatan daya hafalan atau jumlah mereka lebih banyak
maka para rawi itu harus diunggulkan dan ia sendiri disebut syadz atau
rancu. dengan kerancuannya itu maka akan terjadi penilaian negatif

terhadap periwayat hadits yang bersangkutan.™

B31dri, Studi... 163.

%1tr, Ulumul..., 241.

B1dri, Studi..., 164.
1°Al-Masyat, Al-Tagrirdt..., 5.
YMudassir, llmu..., 147.

81 dri, Studi..., 168.

Bitr, Ulumul..., 242.
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5) Terhindar ‘illat (penyakit)

Hadits yang mengandung ‘illat atau penyakit yang samar yang
dapat merusak keshahihan hadits. Merujuk pada definisi tersebut ulama’
hadits memberi kesimpulan bahwa yang dimaksud ‘illat itu tampak jelas
atau tersembunyi yang dapat merusak keshahfhan hadits.”

Hadits shahih terbagi menjadi dua:

a) Hadits shahih lidzatihi: ialah hadits shahih yang memenuhi secara
lengkap syarat-syarat hadits shahih yang lima yaitu hadits yang
bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan
dlabit serta tidak ada kerancuan dan “illat.”*

b) Hadits shakik lighairihi: ialah hadits shakik yang berkualitas
shahih karena yang lainnya, yaitu hadits tersebut menjadi sha/kik
karena dikuatkan dengan jalan sanad atau keterangan yang lain.
Hadits shahikz lighairihi ini hadits yang tingkatannya berada
dibawah tingkatan hadits shazi lidzatihi, hadits ini menjadi sha/i/
karena diperkuat dengan hadits-hadits lain. Sekiranya kalau hadits
yang memperkuat itu tidak ada maka hadits tersebut hanyalah
menjadi hadits zasan.”

b. Hadits Hasan (baik)
g%

OMudassir, 1lmu..., 148.
21dri, Studi ..., 172-173.
270hri, Hadis..., 117.
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Hadits kasan adalah hadits yang sanadnya bersambung diriwayatkan
oleh orang-orang yang Adil yang rendah kekuatan daya hafalannya tidak
rancu dan tidak cacat.® Adapula yang mendefenisikan hadits sasan adalah:
hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang masyhur di kotanya seperti Imam
Qatadah masyhur di kota Bashrah maka hadits yang diriwayatkan darinya
berstatus masyhur.?* Istilah asan ini dipelopori oleh imam al-Tirmidzi ketika
ada suatu hadits yang mendekati shahih namun belum mencapai kriteria hadits
sha/kih, dan disebut dla if tidak sampai pada ciri-ciri hadits dla ’if.25

Dan hadits sasan terbagi menjadi dua :

1) Hadits hasan lidzatihi ialah: hadits yang terwujud karena dirinya
sendiri, yakni karena matan dan para perawinya memenuhi syarat-
syarat hadits shazih kecuali keadaan rawi (rawinya kurang dlabit).?

2) Hadits Aasan lighairihi ialah: hadits yang menjadi #asan karena dibantu
dari jalan lain. Hadits ini berada dibawah hadits zasan lidzatihi, karena
ada hadits lain yang menguatkan, atau hadits sasan lighairihi ialah
hadits dla’if yang dikuatkan oleh hadits yang lain sehingga menjadi
hadits hasan.?’

c. Hadits Dla’if (lemah)

Hadits dia’if adalah hadits yang tidak sampai pada derajat hadits

hasan®® atau tidak memenuhi persyaratan hadits diatas seperti sanadnya

Zltr, Ulumul..., 266.
2Al-Sanhawi, Fath al-Mughits (Makkah : Dar-al-Baz, t.t.),64.
% Imam al-Nawawi, Dasar-dasar llmu Hadits (Jakarta : Pustaka firdaus, 2009), 11.
26 i
Ibid., 9
2"zuhri, Hadis..., 135.
8 Al-Sanhawi, Fathul..., 96.
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ada yang putus atau diantara periwayat ada yang pendusta atau tidak
dikenal. Hadits dia’if bisa saja naik derajatnya menjadi hadits kasan
lighairihi asalkan dla’ffnya tidak tinggi dan ulama’ memperbolehkan
digunakan dalam fadhail al-a 'mal.

Macam-macam hadits dla’if banyak sekali, sebagaimana yang

diungkapkan al-Baiqunidalam nadhomnya:
YA 8w %0 s 3.0 8 PRk 03 & R T AR )
A jh5 Chnaall 348 H jiab ) AT 18 G 1S

Menurut syekh Muhammad al-Simahi pembagian hadits dla 'if bisa
mencapai lima ratus sepuluh macam namun ulama’ hadits tidak
memisahkann setiap bentuk kelemahan tersendiri karena hal tersebut tidak
efektif dan merusak etika kelemahan.*

1) Jenis-Jenis hadits Dla’if Yang Disebabkan Oleh Terputusnya
sanad:®

a) Hadits Mu’allag (yang digantungkan) adalah: hadits yang
digugurkan di awal sanad satu rawi atau berurutan.*

b) Hadits Mursal (yang dilepaskan) adalah: hadits yang disandarkan
oleh tabi’in baik tabi’in senior atau yunior langsung kepada Nabi
tanpa menyebut sahabat terlebih dahulu. Dan hadits mursal seperti
diatas dinamakan mursal tabi’i, sedangakan mursal shahabi adalah

hadits yang disandarkan langsung oleh sahabat kepada Nabi tanpa

»Mahmud Thahhan, Intisari llmu Hadis (Malang: UIN Malang Press, 2007), 90

“Itr, Ulumul..., 293.

1Zuhri, Hadis..., 95.

%2Mahmad al-Tahhan, Taisir Mushthalah al-Hadits (Iskandariyah: Markaz al-Huda, 1405), 55.
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menyebut sahabat lain yang mendengar hadits tersebut. Hal tersebut
masih bisa dikatakan bersambung sanadnya asalkan sanad sebelum
sahabat dalam keadaan bersambung.
Sedangkan mursal shahabi mayoritas ulama’ tidak menganggap
hadits tersebut dla’if, karena ia mendengar dari sahabat yang
mendengar langsung dari Nabi. Dengan demikian, gugurnya sahabat
lain dari sanad tidaklah berpengaruh apa-apa, sebagaimana hadits
juga tidak menjadi dla’if jika periwayatnya (dari kalangan sahabat)
tidak diketahui keadaannya. Kemuliaan persahabatannya dengan
Nabi cukup menjamin keadilannya.”

Hadits mursal terbagi menjadi 2, mursa/ Jali dan mursal
Khdfi. Mursal Jali apabila yang menggugurkan sahabat adalah
tabi’in besar atau senior, dan Mursal Khafi apabila yang

menggugurkan sahabat adalah tabi’in kecil atau yunior.*

) Hadits Mungati’ (yang terputus) adalah: apabila keterputusan sanad

terjadi secara berturut-turut atau tidak, di satu tempat atau tidak
maka itu dinamakan hadits Munqgati’.

Para ulama’ berbeda pendapat dalam memahami hadits
Mungati’. Dan yang paling utama adalah definisi yang dinyatakan

oleh al-Hafidz lbnu Abdil Bar yaitu: Hadits Munqati’ adalah

B1dri, studi...,

192.
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setiap hadits yang tidak bersambung sanadnya baik hadits yang
disandarkan kepada Nabi maupun kepada yang lainnya*.
Perbedaan ulama’ tentang definisi hadits Mungati’adalah:

- Hadits Munqati’ adalah hadits yang sanadnya terputus dibagian
mana saja, baik pada sanad terakhir atau periwayat pertama
(sahabat) maupun bukan sahabat (selain periwayat pertama).

- Hadits Mungati’ adalah hadits yang sanadnya terputus karena
riwayat yang tidak berstatus sebagai sahabat Nabi atau tabi’in
menyatakan menerima hadits dari Nabi. Sanad hadits terputus
pada peringkat sahabat dan tabi’in.

- Hadits Mungayi’ adalah hadits yang bagian sanadnya sebelum
sahabat (periwayat setelahnya) hilang atau tidak jelas orangnya.

- Hadits Mungayi’ adalah hadits yang dalam sanadnya ada periwayat
yang gugur seorang atau dua orang tidak secara berurutan.

- Hadits Mungayi’ adalah hadits yang dalam sanadnya ada seorang
periwayat yang terputus atau tidak jelas.

- Hadits Mungqati’ adalah hadits yang sanadnya dibagian sebelum
sahabat (periwayat setelahnya) terputus seorang atau lebih, tidak
secara berturut dan tidak terjadi di awal sanad.*®

d) Hadits Mu’dlal (tempat memberatkan) adalah: hadits yang gugur
dua orang sanadnya atau lebih secara berturut-turut, menurut Ajjaj

al-Khatib, dan menurut ulama’ yang lain adalah hadits yang gugur

*1tr, Ulumul..., 383-38. Lihat juga Syamsuddin Muhammad bin Abd ar-Rahman as-Sakhawi, Fath
al-Mughits, 157.
*Idri, Studi..., 185.
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dua orang periwayatnya atau lebih secara berturut-turut baik yang
gugur antara sahabat dan tabi’in, tabi’in dengan tabi’in, atau dua
orang setelah mereka.*
Hadits Mudallas (yang ditutup) adalah: hadits yang diriwayatkan
dengan cara yang diperkirakan bahwa hadits tersebut tidak ada
cacat.
Mudallas atau Tadlis ada dua macam yaitu:
Tadlis al-Isndd (penyembunyian sandaran) adalah periwayat
hadits menyatakan telah menerima hadits dari periwayat tertentu
yang sezaman dengannya, padahal mereka tidak pernah bertemu,
dan mungkin saja mereka pernah bertemu tetapi diantara mereka
tidak pernah atau diragukan terjadi penerimaan dan penyampaian
hadits.
Tadlis al-Syuyiikh (penyembunyian guru) adalah periwayat hadits
secara salah menyampaikan identitas guru yang menyampaikan
hadits tersebut, seperti salah menyebutkan nama, gelar family
(kunyah), julukan (lagab), sifat atau nama Negeri guru tersebut.
Kesalahan tersebut dimungkinkan dilakukan secara sengaja
dengan maksud agar riwayatnya tampak berkualitas karena guru

yang lemah tidak diketahui identitas dan kelemahannya. Dan

®Ibid., 19-.
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kesalahan dapat terjadi secara tidak sengaja karena tidak diketahui
identitas guru dengan baik. *’
f) Hadits Mu’an’an (yang berhuruf ‘an) adalah: Hadits yang jalannya
di sandarkan dengan kata-kata “‘an”. Hadits mu’an’an ini ada
menggolongkannya kepada hadits Mungati’,dan ada juga yang
menyebutnya termasuk hadits Muttashil (sambung). Pendapat yang
shahth dan yang berlaku, termasuk pendapat jumhur ulama’
menggolongkannya dalam hadits Muttashil, disamping itu para
penulis kitab yang khusus memuat hadits-hadits shakisz juga
mencantumkan periwayatan ”’an” didalamnya.
Hadits Mu 'an’an termasuk golongan hadits Muttashil dengan 2
Syarat, yaitu:
- Ada bukti pertemuan antara rawi dengan gurunya
- Rawi (periwayat) terhindar dari tadlis (menyembunyikan guru).
2. Hadits Dla if Disebabkan Cacatnya Perawi
a) Hadits Maudli’ (disusun) adalah: Hadits yang diada-adakan dan dibuat-
buat yang disandarkan kepada Rasulullah dengan dusta.*®
b) Hadits Matrik (ditinggalkan) adalah: Hadits yang diriwayatkan oleh
periwayat yang tertuduh sebagai pendusta.®
c) Hadits Munkar (diingkari) adalah: Hadits yang diriwayatkan oleh rawi

yang disinyalir berdusta®® dan berlawanan dengan Rawi Tsigah.**

Ibid., 210.

®Itr, Ulumul..., 309.

*Idri, Studi..., 206.
“Al-Thahhan, Taysir..., 13.
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d) Hadits Mu allal (ditimpa penyakit) adalah: Hadits yang mengandung
‘Illat (penyakit) yang merusak kashahihan hadits, sedangkan dzahirnya
seakan terbebas darinya.*

e) Hadits Mudraj (tercampur) adalah: Hadits yang sanad atau matannya
tercampur dengan yang bukan dari bagian dari hadits tersebut.*®

f) Hadits Mudltarib (goncang) adalah: Hadits yang matan atau sanadnya
diperselisihkan serta tidak dapat dicocokkan atau diputuskan mana yang
kuat.**

g) Hadits Maqldb (dibalik) adalah: Hadits yang diriwayatkan dengan
dengan cara mengganti kata lain baik sanad atau matannya®

3. Kehujjahan Hadits Dla if
Tentang  periwayatan hadits dlaif ulama’ muhadditsin
memperbolehkan meriwayatkan hadits dlaif akan tetapi yang tidak
berhubungan dengan akidah, seperti al-targhib wa at tarhib, kisah-kisah,
nasihat-nasihat tanpa harus menjelaskan segi kedlaifannya sebagaimana
pernyataan Ahmad:
“Apabila kami meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW yang
berkaitan dengan halal dan haram, sunnah dan hukum maka kami
bersikap keras terhadap sanad-sanadnya, sedangkan apabila kami
meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW yang berkenaan dengan

fadhail al-a’mal atau hadits-hadits yang tidak menetapkan atau

“1dri, Studi..., 208.
“1tr, Ulumul..., 482.
“Hassan, llmu..., 148.
*“1bid., 169.

“1dri, Studi..., 219.
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menghilangkan hukum maka kami tidak begitu keras dalam meneliti
sanad-sanadnya”.*®
2. Hadits Dilihat Dari Segi Pembicaranya
a. Hadits Qudsi (suci)
358 45 91 805 (g ade bt o ) Uy ) Gl G ol St

Hadits Qudsi adalah hadits yang disandarkan kepada Rasulullah
SAW dan disandarkan kepada Allah SWT.

Hadits Qudsi disebut juga hadits Rabbani atau hadits Ilahi,
penamaan hadits ini sebagai penghormatan terhadap hadits-hadits yang
disandadarkan pada Allah. Dan sedikit sekali hadits Qudsi yang
menerangkan tentang halal dan haram, kebanyakan membahas ilmu rohani
tentang Allah SWT.*’ Hadits Qudsi sama dengan hadits-hadits lain tentang
keadaan sanad serta rawi-rawinya, yaitu shahik, hasan dan dla’if. Tetapi
terdapat perbedaan antara hadits dengan al-Qur’an, yaitu:

1) Al-Qur’an lafadz dan maknanya dari Allah, sedangkan hadits Qudsi
maknanya dari Allah lafadznya dari Nabi.

2) Al-Qur’an membacanya dianggap ibadah, hadits Qudsi tidak dianggap
ibadah dalam membacanya.

3) Penetapan al-Qur’an disyaratkan harus mutawatir, sedangkan hadits

QudsT tidak.*®

* 1tr, Ulumul..., 303.
Mtr, Ulumul..., 334.
“8Al-Thahhan, Taysir..., 96.
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b. Hadits Marf(’ (diangkat)

3 I8 o ol olug ade At o 1 J1 Gl Lo gn £ Eutod

oy 9l gl 28
Hadits Marf(" adalah ucapan, perbuatan, ketetapan atau sifat

yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW secara khusus.

Inilah definisi yang mashur didalam bukunya Nuruddin al-Itr,
dan hadits marfii’ itu ada yang Muttashil, Mungati’, shahih, hasan dla’if
dan Maudhii’ menurut presentase syarat-syarat diterimanya hadits yang
terpenuhi pada hadits Marfii’ tersebut.*

Dari definisi diatas hadits marfd’ terbagi menjadi empat:

1) Marfii’ Qauli (ucapan): seperti yang diucapkan sahabat atau
lainnya “Rasulullah bersabda demikian”.

2) MarfQ’ Fi’li (perbuatan): seperti yang diucapkan sahabat atau
lainnya “Rasulullah melakukan demikian”.

3) Marfi’ Tagriri (Ketetapan): seperti yang diucapkan sahabat atau
lainnya “Ia melakukan sesuatu di hadapan Rasulullah demikian dan
Rasulullah menetapkan perlakuan itu”.

4) Marfi’ Washfi (sifat): seperti yang diucapkan sahabat atau lainnya
yang mensifati Rasulullah “Rasulullah adalah paling indahnya

ciptaan”.50

“ltr, Ulumul..., 337.
%0 Al-Masyat, At Taqrirat..., 15.
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c. Hadits Mauqaf (berhenti)

S gl oy eide A1 O1py Blovall J1 Gl s g3 B85l Sy
s ke B oo A1 J g

Hadits MauqQf adalah sesuatu yang disandarkan kepada para
sahabat dan tidak sampai kepada Rasulullah SAW.

Hadits yang demikian dinamakan Mauqaf karena ia hanya berhenti
kapada seorang sahabat dan dan tidak naik kepada Rasulullah SAW.
Sebagian ulama’ menyebut hadits Mauqf secara mutlak sebagai atsar.

Ibnu Shalah dan ulama’ lain berkata:

Hadits yang sanadnya bersambung sampai kepada seorang sahabat
yang bersangkutan termasuk hadits Mauqaf, Maush(l dan sebagian
hadits Mauqif yang tidak bersambung sanadnya termasuk hadits
MauqUf yang tidak Maushdl sesuai dengan ketentuan-ketentuan
pada hadits Mauq0f.**

d. Hadits MagqzU’ (terputus)

M I Gl b ga f glalddl Epn)

Hadits Maqtt’ adalah hadits yang disandarkan kepada tabi’in.

Jenis hadits ini sebagaimana jenis hadits yang diatas ada yang

shahfh, hasan dan juga dla’if.>?

Str, Ulumul..., 337.
52Ibid., 338.
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3. Al-Jarh Wa al-Ta’dil (melukai dan meluruskan)

a.Pengertian Al-Jarh Wa al-Ta 'dil

Al-Jarks menurut bahasa melukai bentuk mashdar dari kata jarasa-
yajrisu®, atau cacat yang istilah ini digunakan untuk menunjuk sifat jelek
para perawi hadits seperti pembohong, pelupa dan sebagainya.>

Al-Ta’dil adalah mashdar dari ‘adala yang menurut ilmu hadits
adalah mengemukakan sifat adil dan bersih terhadap periwayat hadits >
seperti kuat hafalan, terpercaya cermat dan lainnya.

Penyelidikan terhadap periwayat hadits adalah suatu kewajiban
dalam rangka memelihara dan menjaga kemurnian hadits. Diantara ayat al-

Qur’an yang memberi inspirasi terhadap adanya penyelidikan adalah surat

al-Hujurat ayat 6:

|gberatd Digamy B33 150na OF 15580 1y b 28305 O) 15T Gl @il G

sl e i e
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik

membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas

perbuatanmu itu.

53|smail, metodologi..., 72
>zuhri, Hadis..., 121
>*|smail, metodologi..., 73.
®Al-Qur’an, 49:6
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Ayat ini menunjukkan bahwa berita yang datang dari orang yang
meragukan, mencurigakan apalagi tidak dapat dipercaya maka harus
diteliti, terlebih berita itu dari Nabi.*’

b. Syarat ulama’ yang men Jark dan men Ta'dil

1) Berilmu, bertaqwa, wara’ dan jujur.

2) Mengetahui sebab-sebab al-Jark wa al-Ta 'dil.

3) Mengetahui penggunaan kalimat-kalimat bahasa Arab sehingga suatu
lafadz yang digunakan tidak dipakai untuk selain maknanya, atau men
Jarh dengan lafadz yang tidak sesuai untuk men Jar#.>®

c. Tata tertib ulama’ al-Jark wa al-Ta 'dil
Ada beberapa poin tata tertib yang harus diperhatikan oleh ulama’
al-Jark wa al-Ta 'dil, diantara yang terpenting adalah:

1) Bersikap objektif dalam tazkiyah, sehingga ia tidak meninggikan
seorang rawi dari martabat yang sebenarnya atau merendahkannya.

2) Tidak boleh Jarkz melebihi kebutuhan, karena Jar/ itu disyari’atkan
karena darurat, dan darurat itu ada batasnya.

3) Tidak boleh hanya mengutip Jark saja sehubungan dengan orang
yang dinilai Jarz oleh sebagian kritikus, tetapi dinilai adil oleh
sebagian yang lain. Karena sikap yang demikian berarti telah
merampas hak rawi yang bersangkutan dan para muhadditsin mencela

sikap yang demikian.

S"zuhri, Hadis...,121.
%8tr, Ulumul..., 85.
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4) Tidak boleh men Jar/ terhadap rawi yang tidak perlu di Jark, karena
hukumnya disyari’atkan karena darurat.™
d.Tingkatan Jark dan Lafal-lafalnya
1) Jark dengan lafadz yang menunjukkan arti lemah dan tingkatan ini
yang paling rendah, seperti lafadz:

ol o OB : si fulan adalah orang lunak haditsnya.

JUis ab . si fulan adalah orang yang diperbincangkan

(kualitasnya).
2) Jarh dengan lafadz yang menunjukkan bahwa haditsnya tidak dapat
dipakai, seperti lafadz:

6 zlwy 03 osi fulan hadisnya tidak dapat dipakai hujjah.
«2e dia adalah perowi lemah.

Sk d mulanya dia adalah perowi yang munkar.

3) Jark dengan lafadz yang menjelaskan bahwa haditsnya tidak ditulis
atau sejenisnya, seperti lafadz:

ayd> Sy Y v si fulan haditsnya tidak ditulis.
gy Jou ¥ : tidak halal riwayat hadits darinya.

I s : dia adalah orang yang sangat lemah.

*Ibid., 87.
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8,09 019 : dia adalah orang yang sering menduga-duga

(peragu).
4) Jarh dengan menggunakan lafadz yang mengandung dugaan dusta

atau sejenisnya, seperti lafadz:

<IsJL o2 0% i fulan orang yang diduga dusta.
2l e . si fulan orang yang diduga bohong.
ool B : dia adalah orang yang mencuri hadits.
ki, :diaadalah orang yang gugur.
8 9 diaadalah orang yang ditinggal hadisnya.
i .4 :dia adalah orang yang tidak tsiqoh.

5) Jarh dengan menggunakan lafadz yang menunjukkan sifat bohong

tau sejenisnya, seperti lafadz:

<3 :diaadalah pembohong.
J=s  :diaadalah penipu.
¢ley  :diaadalah pendusta.
<d$  :dia dusta.
= : dia bohong.

6) Jarh dengan menggunakan lafadz yang menunjukkan arti sangat

dusta atau lafadz yang berbentuk af’al al-tafdhil, seperti lafadz:



33

su odsTowe : dia adalah orang yang paling bohong.

ISl 2 el : dia adalah orang yang paling top
kebohongannya.
S oSy gp : dia adalah orang yang termasuk orang yang
bohong.*°

Hukum tingkatan Jarh diatas adalah:

a) Perawi yang di-Jarh dengan dua tingkat yang pertama haditsnya
tidak dapat dipakai sebagai hujjah, namun haditsnya bisa dicatat
sebagai i’tibar.

b) Perawi yang di-Jarh dengan empat tingkatan terakhir haditsnya
tidak dapat dipakai sebagai hujjah dan tidak dapat dicatat dan
juga tidak bisa dipakai sebagai i’tibar.

e.Tingkatan 7« 'dil dan Lafal-lafalnya
1) Ta’dil dengan lafadz-lafadz yang menunjukkan arti lebih atau paling
atau yang berbentuk af’al al-Tafdhil, tingkatan ini yang tertinggi
kualitasnya:

cadl 3 et 4t 03 Si Fulan adalah orang yang paling top

keteguhan hati dan hafalannya.

U et v . Si fulan orang yang mantap hafalan dan

keadilannya.

% Thahhan, Intisari..., 168-172.
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2) Ta’dill dengan dengan lafadz yang menta’qid ketsigahan perawi
dengan menetapkan satu sifat atau beberapa sifat yang menunjukkan
keadilan dan Kkedlabitannya, baik lafadz tersebut diulang atau

semakna, seperti lafadz:

i dia betul-betul tsigah (dapat dipercaya)
<4 : dia adalah orang yang tsiqoh.

3) Ta’dil dengan lafadz yang menunjukkan ia tsigah tanpa disertai

ta’kid atau penguat seperti lafadz:

i : dia orang yang tsigah.
i : dia orang yang petah lidahnya.

4) Ta’dil dengan lafadz lain yang menunjukkan ia dhabis atau adil,

seperti lafadz:

dse  dia orang yang sangat jujur.

Sl Jos : dia orang yang berstatus jujur.
a by : dia orang yang tidak cacat menurut sebagian
ulama’

5) Ta'dil dengan lafadz yang tidak menunjukkan ia tsigah dan Jarh,

seperti lafadz:

&> o3 si fulan adalah seorang guru.

P A g5y : orang yang meriwayatkan hadits darinya.
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6) Ta 'dil dengan lafadz yang mendekati arti Jarh, seperti lafadz:

Causdl @le 0% si fulan itu pantas meriwayatkan hadits’
ol Sy . haditsnya bisa cacat

Hukum tingkatan 7« 'dil diatas adalah:

a) Perawi yang di-ta’'dil dengan lafadz tiga tingkat pertama
haditsnya bisa dipakai sebagai hujjah apabila masing-masing
saling menguatkan.

b) Perawi yang di-fa’dil dengan tingkatan yang keempat dan
kelima haditsnya tidak dapat dijadikan sebagai hujjah, bisa di
catat dan di ikhtibar (dapat dipertimbangkan).

c) Perawi yang dita’dil dengan tingkatan yang keenam haditsnya
tidak dapat dijadikan hujjah, namun bisa dicatat untuk i’tibar
(sebagai pertimbangan) tidak untuk diikhtibar, karena jelas tidak
menunjukkan arti dhabit.

4. Al-Tahammul wa al-Ada’
a.Pengertian al-Tazammul dan al-4da’

Al-Tagammul adalah kegiatan mendengar dan menerima hadits

dari seorang guru dengan cara-cara tertentu.®

Al-Ada’ adalah meriwayatkan hadits kepada orang lain. Yang

dimaksud orang lain menurut ahli hadits adalah orang yang mencari atau

belajar hadits.*

*IM. Ajjaj al-Khatib, Pokok-Pokok llmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1998), 200.
%2Abii Syahbah, Al-Wasiy fi Mushalah al-Hadits (T.tp: ‘Alim Ma’rufah, t.t), 94.
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b. Syarat Al-Tazammul
Menurut beberapa ulama’ syarat al-Takammul adalah bahwa
orang yang menerima hadits tersebut harus tamyiz®®* (menurut satu
pendapat famyiz itu dapat memahami penbicaraan dan menjawabnya)®,
dlabit (memiliki hafalan yang kuat) dan minimal berusia 5 tahun. Tetapi
ulama’ masih berbeda pendapat tentang usia 5 tahun, sebab Mahmud bin
Rabi’ mengingat siraman Nabi SAW diwajahnya, dan juga terdapat anak
berusia 9 tahun masih belum tamyiz.%®
Namun mayoritas ahli ilmu cenderung memperbolehkan kegiatan
al-Tazammul yang dilakukan anak kecil (yang belum mencapai usia taklif)
dan pendapat mayoritas tersebut karena sahabat, tabi’in dan ahli ilmu
setelah mereka, menerima riwayat sahabat yang masih berusia anak-anak
seperti Hasan, Husain, ‘Abdullah bin Zubair, Anas bin Malik, Abdullah
bin ‘Abbds, Abi Sa’id al-Khudri dan lain-lain.®
Terdapat beberapa macam orang yang menerima hadits,
diantaranya:
1) Anak-anak. Apabila anak tersebut dapat memahami apa yang ia
dengar dan lihat serta dapat membeda-bedakannya kemuadian
menceritakan tersebut setelah baligh dan adanya kepercayaan maka

riwayatnya diterima.

®pid., 94.

Al-Khatib, Pokok..., 201.
®Abi Syahbah, Al-Wasiy..., 94.
®Al-Khatib, Pokok..., 201.
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Anak-anak yang melihat Rasulullah dan waktu itu dia belum bisa
membedakan apa-apa dan ketika baligh ia meriwayatkan dari
Rasulullah maka riwayatnya dianggap “Mursal”, karena orang yang
belum bisa membadaan apa-apa tidak dianggap ahli dalam menerima
riwayat.
2) Orang yang fasiq®” ketika menerima hadits dan meriwayatkannya
setelah bertaubat dan dapat dipercaya maka diterima haditsnya.
Tetapi apabila dia berdusta dalam periwayatannya kebanyakan
ulama’ tidak akan menerima haditsnya meski ia telah bertaubat atas
dustanya tadi.
3) Orang kafir apabila mendengar hadits dari seorang guru diwaktu
kekufurannya kemudian ia masuk islam dan dapat dipercaya
kemudian meriwayatkan hadits maka haditsnya dapat diterima.®®
. Syarat Ada’ al-Hadits

Sedangkan Syarat Ada’ atau menyampaikan hadits ia harus Adil,
dlabig, harus Islam, Baligh, berakal, selamat dari sebab-sebab kefasikan,
menjaga muru’ah, menjaga haditsnya jika ia menyimpannya dalam
hatinya (kuat hafalannya) dan menjaga kitabnya jika haditsnya berbentuk

tulisan.®®

®’Fasiq adalah orang yang melanggar beberapa perintah dan larangan agama yang besar.
®®Hassan, llmu..., 368.
% Abi Syahbah, Al-Wasiy..., 94.
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d. Metode al-Tahammul
Ada 8 macam shighat Tahammul yang terdapat dalam beberapa
kitab hadits, berikut lafadz-lafadz atau shighat yang digunakan ketika
menyampaikan hadits:
1) Shigat Sama’ (mendengarkan)

Sama’ artinya mendengarkan, sedangkan yang dimaksud dengan
sama’ adalah seorang rawi mendengarkan lafadz dari gurunya diwaktu
guru membaca atau menyebut hadits ataupun hadits bersama dengan
sanadnya. Dan ketika perawi tersebut menyampaikan hadits yang ia

terima maka ia menggunakan shighat seperti
(W Je ’Q J&) (W, Su)
(bt , Eanns) (U, %)
(U 53, 55 (Wb el
2) Shigat ‘Ardl (peyajian)

‘Ardl artinya membaca dengan hafalan sedangkan yang
dimaksud disini adalah: seorang rawi yang membaca hadits kepada
seorang guru atau orang lain membacakan kepada guru dan rawi
mendengarkannya.

Apabila yang membaca hadits kepada guru adalah si rawi maka

ketika menyampaikan haditsnya rawi memakai shighat ,g,» , b

oW Jo i B,
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Apabila orang lain yang membaca dan ia mendengarkannya

maka ketika menyampaikan hadits ia menggunakan shighat % i ,u,=.

ol Ul g ade

3) Shigat al-ljazah (mengizinkan)

ljazah artinya mengizinkan, yaitu seorang guru mengizinkan
muridnya meriwayatkan hadits ataupun riwayat, baik izinnya itu
dengan ucapan maupun tulisan.

ljazah ada beberapa macam, yaitu:

a) Guru meng-ijazah-kan sesuatu tertentu kepada seseorang yang
tertentu. Misalkan ia berkata: “ Aku ijazah-kan kepadamu Shahih
Bukhdri” maka Shahih Bukhdri dikatakan barang yang tertentu
karena sudah diketahui dan khitab kamu, dia adalah orang yang
tertentu. Dan ijazah ini paling tinggi derajatnya.

b) Guru meng-ijazah-kan sesuatu yang belum tertentu kepada orang
yang tertentu, seperti: “Aku ijazah-kan kepadamu semua yang
aku riwayatkan” dalam perkataan semua yang aku riwayatkan
termasuk yang belum tertentu bagi si murid.

c) Guru meng-ijazah-kan secara umum, seperti: “Aku ijazah-kan
semua riwayatku kepada sekalian orang islam”.

d) Guru meng-ijazah-kan sesuatu yang ia terima dengan jalan ijazah

kepada orang tertentu, seperti: “Aku ijazah-kan kepadamu apa-

A, Qadir Hassan, llmu Musthalah Hadits (Bandung: CV Diponegoro, 1996), 363.
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apa yang di ijazah-kan kepadaku”.”* Dan dalam menyampaikan

riwayat dengan ijazah ini seperti perawi berkata sgsLs.

4) Shigat Mundwalah (memberi)

Munawalah artinya memberi, menyerahkan. Yang dimaksud
adalah seorang guru membarikan Kkitabnya pada muridnya atau si
murid disuruh menyalin kitabnya atau guru meminjamkan kitabnya,
atau seorang rawi menyerahkan satu kitab kepada gurunya , setelah
guru benar-benar memperhatikannya lalu dikembalikan kepada si
rawi tersebut, Mundwalah ada kalanya dengan izin adakalanya tanpa
izin, akan tetapi yang dianggap adalah ketika ada izin dari guru,
seperti ketika telah mengembalikan bukunya terhadap murid
kemudian guru berkata: “Aku izinkan engkau meriwayatkan dariku”.

Dan ketika murid menyampaika riwayat dari gurunya maka ia

berkata ulsi, st Akan tetapi Munawalah yang tidak dengan ijazah
maka hendaknya meriwayatkan dengan shighat uisu, su.

5) Shigat Mukdtabah (bertulis-tulisan)

Mukdtabah artinya bertulis-tulisan surat, yakni seorang guru
menulis sendiri atau ia menyuruh orang lain menulis riwayatnya
kepada orang yang hadir ditempatnya atau yang tidak hadir ditempat
itu. Mukdtabah ini ada yang disertakan dengan ijazah dan ada yang

tidak memakai ijazah dan kedua shighat tersebut boleh dipakai.

"bid., 365.
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Dan ketika meriwayatkan hadits dengan shighat Mukdtabah ini

maka si rawi berkata kepada orang yang disampaikannya dengan

lafadz (8 ) X,

6) Shigat /’ladm (memberi tahu)

I’lam artinya memberitahu, yang dimaksud adalah “seorang
guru memberitahu kepada seorang rawi/ murid bahwa hadits ini atau
kitab ini adalah riwayatnya”. Shighat I’ldm biasanya tidak disertakan
dengan izin namun cara periwayatan seperti itu diperbolehkan dan
dianggap sah. Dan ketika menyampaikan riwayat yang didapat
memalui shighat I'lam, maka si rawi menggunakan lafadz &6 e
yang artinya si fulan memberi tahu kepadaku. "

7) Shigat Washiyyah (wasiat)

Washiyyah artinya memesan atau mewasiyatkan., dan yang
dimaksud adalah:” Seorang guru mewasiyatkan diwaktu nraza’
(diwaktu hampir tercabut nyawanya) atau dalam perjalanan, sebuah
Kitab yang ia wasiyatkan kepada seorang rawi”

Riwayat yang diterima dari jalan Washiyyah ini boleh dipakai
karena dengan Washiyyah itu berarti guru mengizainkan murid untuk
meriwayatkan daripadanya. Dan ketika menyampaikan riwayat yang
didapat melalui Washiyyah ini si rawi berkata <GS (6 21 a3 yang

arinya si fulan meriwayatkan kepadaku sebuah kitab.

Ibid., 366.
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8) Shigat Wijadah (penemuan)
Wijddah artinya mendapat, yang dimaksud adalah seorang rawi
mendapat hadits atau Kitab dengan tulisan orang yang
meriwayatkannya, dan hadits-hadits tersebut tidak pernah si rawi
mendengar atau menerima dari yang menulisnya.
Dalam menyampaikan hadits atau kitab yang didapati dengan
jalan Wijddah ini maka si rawi berkatag™é s &5 atau o8 Tad, &g
atau um Sl &6 dan sebagainya. Wijadah ini termasuk dalam
kategori Munqati’, karena Rawi tidak mendengar sendiri dari orang
yang menulisnya.”
5.Tabaqah (tingkatan) Para Rawi

Tabagah menurut bahasa adalah suatu kaum yang memiliki kesamaan
dalam satu sifat. Sedangkan istilah muhadditsin fabagah adalah

(s e S (gl A1 by L1 8 ) 5 131 ) pealiial) 258D (o Al

Tabagah adalah suatu kaum yang hidup dalam satu masa dan memiliki
keserupaan dalam umur dan sanad, yaitu mengambil hadits dari para guru.

Kadangkala para muhadditsin menganggap bahwa kebersamaan dalam
menimba ilmu cukup bisa dikatakan satu rabagah walaupun kategori bagi
seorang rawi dalam satu rabaqgah bisa berbeda-beda tergantung penilaian dan
hal-hal yang mendasari kategorisasinya. Seperti Anas bin Malik al-Anshar?
beserta sahabat yunior yang lain berada dibawah rabagah Ab( Bakr apabila

dilihat dari segi masuk Islam, namun merka dianggap satu rabagah apabila

“Ibid., 367.
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dilihat dari segi kesamaan mereka sebagai sahabat Nabi. Ibn Hajar membagi

12 rabagah berdasarkan kedekatan mereka dalam sanad maupun guru-guru

semasa hidupnya dan dijelaskan kesamaan zamannya secara sepintas.’*

a.

b.

Tabagah pertama adalah para sahabat dengan berbagai tingkatannya.
Tabaqah kedua adalah fabaqgah tabi’in pertama (Kubbar al-Tabi in).
Tabaqgah ketiga adalah tabagah tabi’in kedua (Al-Wushtd min al-

Tabi'in).

. Tabagqah keempat adalah rabagah setelahnya yaitu rabagah yang

banyak meriwayatkan dari Kubbdr al-Tabi’iin (Jalla Riwayatuhum ‘an
Kubbar al-Tabi 'in).

Tabagah kelima adalah rabagah tabi’in yunior (Al-Sughrd min al-
Tabi'in).

Tabaqah keenam adalah rabagah yang masih bersama fabagah kelima

(Tabagah ‘Asharii al-Khamisah).

. Tabagah ketujuh adalah rabagah murid-murid tabi’in (Kubbdr Atbd’ al-

Tabi'in).

. Tabaqah kedelapan adalah rabagah murid-murid pertengahan dari

tabi’in (Al-Wushtd min Atba’ al-Tabi’in).

. Tabagah kesembilan adalah thabagah murid-murid yunior dari Tabi’in

(Al-Sughrd min Atba’ al-Tabi'in).

“1tr, Ulumul..., 138.
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J. Tabagah kesepuluh adalah rabagah orang-orang yang mengutip dari
Atbd’ al-Tabi’in yang tidak pernah bertemu dengan tabi’in (Kubbar al-
Akhidin min Atba’ al-Tabi’in).

K. Tabagah kesebelas adalah rabagah pertengahan dari orang-orang yang
mengutip dari Atha’ al-Tabi’in (Al-Wushzd al-Akhidin min Atbd’ al-
Tabi’in).

|. Tabagah keduabelas adalah rabagah orang-orang terakhir yang
mengutip dari Atbd’ al-Tabi’in (Shighar al-Akhidin min Atbd’ al-
Tabi’in).”

6. I’tibar, Syahid dan Mutabi’ (memperhatikan, saksi dan pengikut)
I’tibor menurut bahasa adalah mashdar dari lafadz I’tabara yang

artinya memperhatikan terhadap sesuatu perkara untuk diketahui sesuatu yang
lain dari jenisnya, sedangkan menurut istilah adalah menelusuri jalur-jalur
hadits yang diriwayatkan secara menyendiri oleh seorang rawi untuk
mengetahui apakah terdapat rawi lain yang bersekutu dalam riwayatnya atau
tidak.

Mutabi’ menurut bahasa adalah isim fd’il dari Tdba’a yang artinya
sesuai, sedangkan menurut istilah adalah hadits yang didalam riwayatnya
bersekutu para perawinya dengan rawi hadits yang menyendiri, baik secara
lafadz dan makna ataupun secara makna saja dan sanadnya menyatu pada

sahabat.

>Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), 121. Lihat juga Ayman Muhammad
Abi Bakr, Nidhom Tabagat Ibnu Hajar fi Taqribihi, Jami’ah al-Madinah al-‘Alamiyah, 2.
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Syahid menurut bahasa adalah isim fa’il dari al-Syahddatu, disebut
demikian karena ia menyaksikan bahwa hadits yang menyendiri itu memiliki
asal kemuadian menguatkannya sebagaimana seorang saksi yang mendukung
pernyataan pendakwa sehingga menguatkannya, sedangkan menurut istilah
adalah hadits yang didalam periwayatannya bersektu para perawinya dengan
hadits yang menyendiri, baik secara lafadz dan makna atau lafadz saja serta

berbeda sahabat yang meriwayatkannya.

’® Mahmid al-Tahhén, Taisir Mushthalah al-Hadits (Iskandariyah: Markaz al-Huda, 1405), 107.



BAB Il
AL-GHAZALI DAN AYYUHA AL-WALAD
A. Biografi Al-Ghazali*

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muhammad bin muhammad
bin Ahmad al-Ghazali® al-Thasi. Beliau lahir di kota This sebuah kota di
Khurasan pada tahun 450 H / 1058 M?* yakni pertengahan abad kelima Hijriyah.
Beliau lahir dari seorang ayah yang menjauhkan hati dan tangannya dari segala
hal yang tidak halal dan baik. Pekerjaan ayahnya memintal atau menenun bulu
domba dan di jual ke pasar, dan diwaktu senggangnya ayahnya mengambil ilmu
kepada ulama’ disekitarnya untuk belajar dan mengambil manfaat.* Dan ayahnya
wafat Ketika al-Ghazali kira-kira berusia 6 tahun.

Beliau dijuluki Aba Hamid karena memiliki putra bernama Hamid yang
meninggal sewaktu masih kecil. Tidak ada yang menyebut sisilah nenek moyang
al-Ghazali lebih dari tiga orang yang namanya berbahasa arab, apakah beliau dari
etnis Persi atau Arab masih diperselisihkan.’Keseluruhan masa hidup al-Ghazali
terbagi menjadi dua periode yaitu:

Periode pertama yaitu Periode Baghdad dan sebelumnya yang meliputi
fase Thus, fase Jurjan, fase Nesapur, fasu Muaskar, fase Baghdad. Dan fase ini

secara umum disebut fase pra-Sufi.

'Beliau terkenal dengan sebutan al-Ghazzdli (dobel “z”), dan terkadang disebut dengan al-Ghazdli.
2Al-Ghazali, Terdjemah lhja al-Ghazali, terj. Ismail Jakub (Surabaya: CV Faizan, 1996), 18.

% Dewan Redaksi Ensiklopedi islam, Ensiklopedi Islam, vol. 2 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1994), 25.

*Al-Ghazali, Thyad’...,7.

>Saeful Anwar, Filsafat llmu al-Ghazali (Bandung: CV Pustaka setia, 2007), 50.
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Periode kedua yaitu periode pasca Baghdad yang meliputi fase ‘uzlah,
fase Nesapur kedua, fase Thus kedua. Dan fase ini secara umum disebur periode
Sufi.

1.Fase Thus.

Sebelum ayahnya wafat, beliau menitipkan al-Ghazali dan adiknya
kepada temannya yang menganut Tasawwuf. Sang sufi tersebut benar-benar
bertanggung jawab atas amanah yang diberikan oleh ayah al-Ghazali dengan
mendapat didikan nilai-nilai Tasawuf yang merupakan didikan dasar yang
pertama kali membentuk jiwa al-Ghazali °, dan menjadikan anak yang
berpendidikan dan bermoralitas, hingga biaya peninggalan ayahnya telah
habis dan si sufi tidak mampu untuk membiayainya. Mereka disarankan
untuk pergi ke sekolah yang menyediakan beasiswa.’

Pada usia 10 tahun al-Ghazali di asuh dan dididik oleh Ahmad bin
Muhammad ar-Razikani seorang sufi besar, Darinya al-Ghazali mempelajari
fikih, Nahwu-Sharraf, riwayat hidup para wali dan kehidupan spiritualnya.
Beliau juga menghafalkan syair-syair cinta kepada Allah serta al-Qur’an dan
sunnah.!Kemudian al-Ghazali menimba ilmu di sekolah yang menanggung
biaya hidup muridnya. Disana beliau berguru pada Yusuf al-Nassaj yang juga
seorang sufi. Di madrasah Nizamiyah tersebut al-Ghazali merasakan

kecenderungan yang besar terhadap ilmu, sejak kecil beliau adalah orang

SAnwar, Filsafat..., 51.
"Dedi Supriyadi, Pengantar Filsafat Islam (Bandung : CV. Pustaka Setia 2009), 144.
8Dewan, Ensikloped;i...,25
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yang Kkritis dan jenius hingga beliau ingin melanjutkan pendidikannya ke
jenjang yang lebih tinggi.®
2. Fase Jurjan.

Setelah tamat dari sekolah Nizamiyah tersebut beliau melanjutkan
pelajarannya ke kota jurjan yang merupakan pusat kegiatan ilmiah saat itu. Di
sinilah beliau mempelajari bahasa arab dan Persia dan pengetahuan agama.®
Di Jurjan ini ia mengalami musibah, semua barang miliknya di ambil oleh
perampok termasuk buku catatan dan tulisannya, dan ia berhasil
mendapatkan barangnya kembali setelah berusaha keras memintanya.

Kejadian tersebut membuat al-Ghazali terdorong untuk menghafal
semua pelajaran yang ia dapatkan, sehingga apabila dirampok lagi ia tidak
hawatir karena ilmu melakat pada dirinya.**

3. Fase Nesapur

Karena merasa kurang puas beliau bersama sekelompok pemuda dari
Thus melanjutkan studinya ke Nesapur dan memasuki Madrasah Nizamiyah
selama lima tahun?, yang dipimpin oleh ulama besar Imam al-Haramain al-
Juwaini. Darinya al-Ghazali memperoleh ilmu ushul figih, ilmu mantik, ilmu
kalam, filsafat dan logika.® Pada tahun tersebut merupakan fase yang sangat
penting bagi perkembangan intelektual al-Ghazali. Dengan kecerdasan dan

analisis  kritis yang dia miliki membuahkan prestasi yang sangat

SAnwar, Filsafat..., 52.
YDewan, Ensiklopedi..., 25.
Ysupriyadi, pengantar-..., 145.
YAnwar, Filsafat..., 53
3supriyadi, pengantar..., 143.
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mengagumkan. Imam al-Haramain pun menjulukinya dengan “Lautan yang
menenggelamkan”.

Karena dianggap paling berpotensi dan berbakat, beliau di angkat
menjadi asistennya al-Haramain dalam memberi bimbingan dan perkuliahan
kepada mahasiswanya yang jumlah keseluruhan pada waktu itu sebanyak “°0
orang™. Disinilah beliau mulai mengarang kitab dan berijtihad dan menjadi
rujukan orang sehungga popularitasnya semakin meningkat.

4. Fase muaskar

Setelah gurunya tersebut wafat, al-Ghazali memenuhi panggilan
perdana mentri Nizam al-Mulk di Muskar yang mendirikan Madrasah
Nizamiyah. pada waktu itu Muaskar adalah tempat berkumpulnya ulama atau
intelektual terkemuka para mentri, dan pembesar-pembesar kerajaan.
Disinilah al-Ghazali menghadiri pertemuan-pertemuan ilmiah yang rutin
diadakan di istana Nizam al-Mulk, dan melalui forum inilah nama al-Ghazali
mulai masyhur. *°

Di sini beliau tinggal bersama istri dan ketiga puterinya selama 6 tahun
kurang lebih, sejak wafatnya imam al-Haramain sampai ketika pindah di
Baghdad. Tiga kegiatan pokok al-Ghazali di kota yang indah seakan
diciptakan dengan kekuatan sihir ini yaitu debat dan diskusi-diskusi ilmiah,
berfikir dan merenung dalam keadaan skeptik dan mengkaji serta mengarang

kitab mengenai ilmu kalam.*®

Y Anwar, Filsafat..., 53.
BDewan, Ensiklopedi..., 27.
®1pid., 56.
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5. Fase Baghdad

Perdana Mentri Nizam al-Mulk mengangkatnya menjadi guru besar
pada Madrasah Nizamiah di Baghdad tahun 1090 M'’, ketika berusia 34
tahun. Ketika baru memasuki Baghdad beliau mendapat penghormatan yang
luar biasa dan hampir menyerupai kultus. Fase yang berlangsung selama 4,5
tahun ini (Jumadil Ula 484 H sampai Dzulga’dah 488 H) diisinya dengan
kegiatan-kegiatan pokok, selain mengajar, meneliti dan menulis karya ilmiah
beliau juga melakukan pembaharuan dalam islam deangan cara mangabdi
kepada masyarakat termasuk mengeluarkan fatwa-fatwa secara umum dan
memberikan kontribusi masalh politik kepada masyarakat.

Namanya semakin gemilang baik sebagai guru besar maupun
konsultan hukum. Mereka mengagumi dialog-dialognya yang tiada
tandingannya sehingga beliau bukan hanya menjadi imam Irak, beliau juga
mendapat julukan Hujjat al-Islam (Argumen Islam).

6. Fase ‘Uzlah

Al-Ghazali menjalani ‘uzlah dalam rangka suluk berlangsung selama
11 tahun sejak keluar dari Baghdad pada bulan Dzulg’dah 488 sampai
mengajar lagi di Nizamiyah Nesapur 499 H. Mengenai ‘uzlah nya al-Ghazali
mengatakan :

Kemudia aku Masuk ke Syam, disini aku bermukim selama 2 tahun,
aku tidak mempunyai kesibukan kecuali ‘uzlah (mengasingkan diri),
khalwat (berkontemplasi/menyepi), riyadlah (latihan spiritual sufi),
mujahadah (berjuang melawan Hawa nafsu), membersihkan jiwa,

mendidik akhlag dan menyucikan hati untuk berdzikir kepada Allah
sebagaimana petunjuk yang aku peroleh dari ilmu sufi.

Dewan, Ensiklopedi..., 27.
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Dalam fase ‘uzlah ini al-Ghazali menyusun beberapa kitab diantaranya Al-
Risdlah Al-Qudsiyah, 1iyd’ ‘Ulim al-Din, Kimiya’ Al-sa’adah dan lain-lainnya.'®
7. Fase Nesapur kedua
Al-Ghazali melihat akidahnya umat telah rusak yang menurutnya
disebabkan oleh empat faktor yaitu: filosof, sufi, penganut ta'limiyah dan
fugaha’ mutakallimin sehingga beliau mengatakan:
Sesudah aku melihat bahwa berbagai kelas manusia itu keimanannya
sudah lemah sampai batas ini oleh sebab tersebut, dan aku sadar bahwa
aku mampu memgungkapkan kekaburan-kekaburan itu sehingga
menyingkap hal itu bagiku lebih mudah daripada meminum air karena
banyaknya pergumulanku dalam ilmu-ilmu mereka, yakni kaum sufi,
filosof, penganut ta'limiyyah dan ulama’ formalistik, tertanamlah dalam
diriku bahwa saat ini, hal itu sudah menjadi fardu ‘ain, sehingga khalwat
dan ‘uzlah tidak berguna lagi, sebab penyakit sudah menyeluruh dan
para dokter sudah sakit, umat manusia sudah berada ditepi jurang
kebinasaan....

Dan Allah menggerakkan hati al-Ghazali pergi ke Nisapur untuk
mengakhiri masa fatrah dan beliau memusyawarahkan dengan sejumlah
tokoh sufi dan mereka sepakat meninggalkan ‘uzlah dan keluar dari
zawiyah. Dan Allah memudahkan perjalanan mereka ke Nisapur untuk
melaksanakan tugas penting itu.

8. Fase Thus kedua

Pada ahirnya imam al-Ghazali pulang ke thus selain mengajar dan

menjalani kehidupan sufi bersama rekan rekannya beliau juga menekuni al-

Qur’an dan hadits termasuk kitab shahih Bukhari,Shahih muslim dan Sunan

Abi Daud meskipun beliau sudah mempelajaarinya’

¥Anwar, Filsafat..., 63.
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Kehidupan al-Ghazali pada masa tuanya telah mantap untuk memilih
jalan tasawuf yang diyakininya satu-satunya jalan menuju Rabb-nya. dan
tidak mudah baginya menempuh jalan hakiki ini, banyak cobaan dan
rintangan yang dihadapinya selama bertahun-tahun, melatih diri
meninggalkan hal yang bersifat jasmani demi mendapat ridha Allah.*

Al-Ghazali meninggal dikota kelahirannya (Thus) pada tanggal 14
Jumadil Akhir 505 H/ 19 desember 1111 M.?

B. Pemikiran al-Ghazali
1. Filsafat al-Ghazali
Cara berfikir al-Ghazali terinspirasi dari kehidupan disekelilingnya yang
ketika itu muncul berbagai macam aliran agama dan filsafat, sebagaimana

perkataannya :

“...sumber kekufuran manusia pada saat itu adalah terpukau dengan
nama-nama filusuf besar seperti Socrates, Epicurus, Plato, Aristoteles
dan lain-lain..., mereka mendengar perilaku pengikut filsuf dan
kesesatannya dalam menjelaskan intelektualitas dan kebaikan prinsip-
prinsipnya, ketelitian ilmu para filusuf dibidang geometri, logika, ilmu
alam dan teologi..., mereka juga mendengar bahwa para filsuf itu
mengingkari semua syariat dan agama, tidak percaya pada dimensi-
dimensi ajaran agama. Para filsuf meyakini bahwa agama adalah
ajaran-ajaran yang disusun rapi dan tipu daya yang dihiasi
keindahan...

Dan menurutnya filsafat terbagi menjadi enam bagian: ilmu pasti, ilmu

logika, ilmu kalam, ilmu ketuhanan, ilmu politik dan ilmu akhlak dan yang
menjadi kritikan al-Ghazali adalah filsafat ketuhanan (metafisika). Mereka

para filsuf mendahulukan peranan akal daripada agama dan syariat.

¥Dewan, Ensiklopedi..., 27.
25upriyadi, Pengantar..., 143.
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Secara teoritis akal dan syariat tidak bertentangan karena keduanya
adalah cahaya sebagai petunjuk dari Allah. Dan agama tidak bertentangan
dengan akalilmiah, satu sama lain saling mendukung dan membenarkan.?

2. Tasawuf al-Ghazali

Ayah al-Ghazali adalah seorang yang gemar mengikuti ceramah-
ceramah sufistik dan ia juga dititipkan kepada teman ayahnya yang juga
seorang sufi serta banyak guru-gurunya yang yang berpengalaman tentang
sufisme maka tak heran jika al-Ghazali mengetahui tentaang tasawuf secara
mendalam memilih tasawuf yang dirasa sangat penting dalam kehidupannya
hingga ia wafat, sebab ia telah dikelilingi orang-orang yang ahli tasawuf.?

Ada dua faktor yang melatar belakangi al-Ghazali tertarik untuk
melaksanakan praktek sufisme:

a. Karena sufisme memiliki dua aspek esensial yaitu ilmu dan amal.
Seorang sufi tidak hanya mengerti tentang teori hidup zuhud, tapi juga
benar-benar melaksanakan dalam kehidupannya.

b. Karena sufisme menawarkan pengetahuan yang langsung diterima oleh
Allah, dan selama melaksanakannya al-Ghazali benar-benar merasakan apa
yang ditawarka sebagaimana yang dia tulis:

“Telah terbuka bagiku pengetahuan yang terhitung banyaknya selama

menjalani khalwat”.®

2'Supriyadi, Pengantar-..., 155-156.
?2Jahja, Teologi..., 212.
% Ibid., 213.
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C. Ayyuha al-Walad

Penulisan kitab Ayyuhd al-Walad ini bermula dari seorang murid yang
berkhidmat (membaktikan diri) kepada al-Ghazali, ia bersungguh- sungguh
dalam belajar sehingga ia dapat menguasai berbagai ilmu dan mencapai
kesempurnaan jiwa hingga tiba pada suatu hari terbesit dalam hatinya bahwa ia
sudah begitu banyak mempelajari ilmu dan menghabiskan umur untuk
mendalaminya, sekarang sudah saatnya ia meninggalkan al-Ghazali untuk
mendalami ilmu yang berguna baginya di akhirat nanti.

Hingga akhirnya ia menulis surat kepada al-Ghazali untuk meminta
nasihat dan juga menanyakan banyak pertanyaan kepadanya®*, Hal inilah yang
melatar belakangi munculnya kitab Ayyuhd al-Walad yang merupakan surat
balasan terhadap muridnya yang berisikan tentang nasihat dan anjuran terhadap
orang-orang yang belajar agar ia tahu untuk membedakan mana ilmu yang
bermanfaat dan yang tidak,>sebagaimana ucapannya:

“Walaupun beberapa karangannya syaikh (al-Ghazali) seperti lhya’ ‘Ulim
al-Din dan lainnya sudah cukup untuk menjawab semua maalahku,
tapi keinginanku syaikh hendak menulis kebutuhanku dalam beberapa
lembar yang bisa ku amalkan selama hidupku insya Allah.”

Murid tersebut menjadikan surat imam al-Ghazali sebagai kitab yang
dapat dikaji oleh semua orang termasuk dikaji oleh beberapa Pesantren di Jawa
Timur. Kitab ini hanya terdiri dari dua puluh empat halaman dan tergolong kitab

yang sangat kecil namun di dalamnya memuat kiat-kiat orang yang mencari ilmu

*Ridla, Tiga..., 133.
»Al-Ghazali, Ayyuhd al-Walad, 1.
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yang sangat bermanfaat. Dan didalam kitab ini pemisahnya tidak menggunakan
bab atau pasal dan sebagainya tapi di dahului dengan kata Ayyuha al-Walad
(Wahai anak) di setiap pembahasannya, menunjukkan keramahan al-Ghazali
dalam mendidik anak muridnya.

Penulisan kitab yang bercorak sufi ini setelah kitab 1ayd’ ‘Uliim al-Din
yang ditulis ketika al-Ghazali ‘uzlah pada tahun 499 H, sehingga sebagian yang
ada di dalam kitab Ayyuha al-Walad itu merupakan pengulangan terhadap apa
yang telah ada dalam kitab 1yd ?°, dan ketika beliau uzlah diperkiakan berusia
47-49 tahun. karena pada waktu itu al-Ghazali mendalami ilmu tasawuf sejak
melaksanakan Haji hingga beliau wafat.

D. Karya al-Ghazali

Dimasa hidupnya al-Ghazali sangat produktif dalam menulis baik ketika
menjadi pembesar dinegara Muaskar maupun di Naisabur. Badawi
mengklasifikasikan kitab-kitab al-Ghazali kedalam tujuh kategori, yaitu: kitab-
kitab yang dipastikan otentitasnya dari al-Ghazali dan beberapa fatwa-fatwanya,
yang diragukan otentitasnya, diduga kuat bukan karya dari al-Ghazali yang
mayoritas tentang sihir, tilsamat, dan ilmu-ilmu eksoterik, bagian-bagian kitab
al-Ghazali yang dijadikan kitab-kitab tersendiri dan kitab-kitab yang berjudul
berbeda-beda, Kitab-kitab palsu, Kkitab-kitab gelap yang tidak diketahui
wujudnya, manuskrip-manuskrip yang ada dan dinisbahkan kepada al-Ghazali.

Kitab-kitab yang dipastikan otentitasnya dari al-Ghazali adalah:

1. Al-Basit fi al-Furi’.

**Muhammad Jawad Ridla, Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam (Yogya: PT Tiara Wacana
2002), 118.
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19.

20.

21.

22.

23.

24.
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Al-Durrah al-Fakhirah fi Kasyf ‘Ul0m al-Akhirah.
Al-Imla’ ‘ala Musykil al-1hyd’.

Al-lgtisad fi al-1 tigad.

Al-Istidrdj.

Al-Kasydf wa al-Tadyin fi Ghurir al-Khalg ajma’in.
Al-Ma arif al- ‘Agliyyah wa Lubdb al-Hikmah al-Ildhiyyah.
Al-Madn(n Bihi ‘Ala Ahlih.

Al-Mankhut fi-Ushdl.

Al-Mungqidz min al-Dlaldl wa al-Mufsid ‘An al-Aawal.
Al-Muntakhal fi ‘Ilm al-Jiddl.

Al-Mustasyfd min ‘lim al-Usl

Al-Qandn al-Kulli fi al-Ta 'wil.

Al-Qishthds al-Mustagim.

Al-Risdlah al-Ladunniyyah.

Al-Risdlah al-Qudsiyyah fi Qawd’id al- ‘Agad id.
Al-Ta’ligat fi Fura’ al-Mazhab.

Al-Wajiz.

Al-Wasi .

Asrar Mu’amalat al-Din

Ayyuhd al-Walad.

Bidayah al-Hidayah.

Faisal al-Tafrigah Bain al-Islém wa al-Zandagah.

Fatw al-Ghazalt
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31.

32.

33.

34.

g5

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.
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Ghayadt al-Ghaur fi Dirdyat al-Daur;

Ghaur al-Daur fi al-Mas alah al-Suraijiyyah.

Ihya’ ‘Ulum al-din.

Iljam al- ‘A4wam ‘an ‘llm al-Kalam

Jawab Al-Gazdli ‘an Da’'wat Mu‘ayyid al-Mulk lahu li Mu’awadat al-
Tadris bi al-Nizamiyyah fi Baghdad.

Jawab al-Masa’il al-Arba’ allati Sa’alaha al-Batiniyyah bi Hamdan
min al-Syaikh al-Ajal Abi Hdmid Mukammad ibn Mukammad al-
Gazali.

Jawab Mafsal al-Khildf.

Jawab Mas’il Su’ila ‘anha fi Nusus Asykalat ‘ala al-Sa’il

Jawahir al-Qur’an.

Khulasat al- Mukhtasar wa Nagawat al-Mu 'tasar.

Kimiyay Sa’addt (dalam bahasa persi)

Kitab al-Arba’in fi Ushdl al-Din.

Kitab al-Durj al-Marq0m bi al-Jaddwil.

Kitab al-Mabddi wa al-Ghdyat.

Kitab al-Madninu bihi ‘Ala Ghairi Ahlihi.

Kitab al-Mustazhiri fi al-Radd ‘ald al-Batiniyyah.

Kitab al-Wajiz fi al-Figh.

Kitab Asas al-Qiyas.

Kitab fi Mas alat Kulli Mujtahid Musib.

Kitab Hagigat al-Qoulain.



45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54,

55.

56.

57.

58.

g,

60.

Kitab Haqgigat al-Qur ‘an.
Kitab Hujjah al-Haqqg.

Kitab Syifa’ al-Qalil fi al-Qiyas wa al-Ta /il.

Kutub fi al-Sihr wa al-Khawash wa al-Kimiya .

Lubdb al Nazr.

Ma akhiz al-khilaf.

Makh al-Nazr fi al-Mantiq.
Maqdsid al-Faldsifah.

M;i’yar al-‘Iim fi fan al-Mantiq.
Miyar al 'Uqdl.

Minhaj al- ‘4bidin.

Misykat al-Anwar.

Mizan al- ‘Amal.

Nasihat al-Muluk.

Qawadsim al-Batiniyyah.
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Risdlah fi Ruju” Asma’ Allah ila Zat Wahidah ‘ala Ra'yi al-Mu 'tazilah

wa al-Faldsifah.

61. Risdlah ila Abi al-Fath Akmad Ibn Saldmah al-Dimdmi bi al-Mausil.
62.
63.
64.
65.

66.

Risalah ila Ba di Ahli ‘Ashrih.

Risdlat al-Agtab.

Sirr al- ‘Alamain wa Kasyf Ma fi al-Darain
Tafsir Yaqat al-Ta wil.

Tahafut al-Falgsifah.



67. Tahdzib al-Ushdl.
68. Tahsin al-Ma’akhiz (fi ‘ilm al-Khilaf).
69. Talbisu Iblis.

70. Zad Akhirat (dalam bahasa Persi).
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BAB IV
ANALISIS KUALITAS SANAD HADITS
A. Analisa Hadits
Hadits Pertama

1. Lafadz Hadits
BT e Ll aglle IR ey ade di o dn Jgly J6
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Paling pedihnya siksa manusia adalah orang alim dan Allah tidak
membuat ilmunya bermanfaat.

Setelah ditelusuri hadits di atas tidak ditemukan redaksi yang sama
persis seperti dalam kitab Ayyuha al-Walad, namun ditemukan beberapa hadits
yang semakna.

2. Redaksi Matan Hadits Yang Semakna

Redaksi matan hadits yang semakna terdapat dalam Y tempat, yang

pertama terletak dalam Kitab Mu jam al-Shagir karya imam Tabrani dengan

rangkaian sanad sebagai berikut:
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Hadits ini tidak diriwayatkan dari al-Magburi kecuali ‘Utsman al-Buri.

'Al-Tabrani, al-Mu jam al-Shaghir lil-Tabrani, vol.1 (t.tp: Dar al-Fikr t.t.), 182-183.
60
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Hadits dengan redaksi seperti diatas diriwayatkan dari oleh al-Tabrani
dari Tahir bin ‘Abdillah al-Babusturi melalui jalur ‘Ali bin Misa bin Marwan
al-Razi yang berpangkal pada Abd Hurairah.

Hadits yang semakna kedua terdapat pada kitab Syi’b al-Imdn karya al-

Baihagqi.
el Saas S 4l Sl 2 "“?;;35? G étégbggdgjf;,ﬁ e

Dalam hadits ini terdapat dua jalur yang sama-sama diriwayatkan oleh

al-Baihaqi dari jalur ‘Utsman bin Migsam yang berpangkal pada Abd Hurairah.

2Al-Baihaqfi, Syi’b al-Imdn, vol. 2 (Beirut: Dar al-Kotob al-‘Ilmiah, 1410 H), 284.



3. [I'tibar al-Sanad
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I'’tibar al-Sanad diatas tidak memiliki sydhid sebab tidak ada sahabat lain
yang meriwayatkan hadits tersebut kecuali AbG Huairah. Dan hadits diatas
memiliki mutdbi’ yaitu ‘Abdullah bin ‘Ashim,al-Walid bin Shalih dan Yahya

in Salam, yang ketiganya adalah murid dari ‘Utsman bin Migsam.

Hadits yang akan diteliti sanadnya adalah hadits yang diriwayatkan dari
oleh al-Tabrani dari Tahir bin ‘Abdillah al-Babusturi melalui jalur ‘Ali bin
Musa bin Marwan al-Razi yang berpangkal pada Abl Hurairah, data masing-
masing periwayatnya adalah sebagai berikut:

a. Abd Hurairah

Nama lengkapnya adalah ‘Abd Al-Rahman bin Sakhr, sahabat paling
banyak menghafalkan hadits dari Rasulullah, kurang lebih meriwayatkan
hadits sebanyak 5374 hadits, sedangkan Daus adalah putra ‘Adnan bin
‘Abdullah, bin Zahran bin Ka’ab bin Al-Harits bin Ka’ab bin Malik bin
Nadlar bin al-Azdi bin Al-Ghauts.®

Banyak sekali pendapat tentang nama Ab( Hurairah yaitu: lbn
Ghanmin, ‘Abd al-Syams, ‘Abdullah, Sakin, ‘Amir, Barir, Sa’id. Begitu pula
Nama ayahnya juga banyak pendapat. Sedangkan yang paling unggul adalah
Abd al-Rahmén bin Shakhr dan Ab(O Hurairah termasuk tingkatan pertama
yaitu tingkatan para sahabat.

Diantara guru-guru Ab( Hurairah adalah: Rasulullah SAW, Abd

Bakr, ‘Umar, ‘Aisyah, Usamah, al-Fadl, Bashrah bin Abi Bashrah, sedangkan

SAl-Qurtubl, Al-Isti’ab fi Ma rifah al-Ashhdb,vol. 4 (Beirut-Lebanon: Dar al-Kotobal-lImiah t.t.),
332.
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yang meriwayatkan hadits darinya adalah Sa’id al-Magburi, Ja’far bin “lyadl,
Hushain bin Mush’ab dan Ab( Hurairah, wafat pada tahun 59 H.4

Simbol yang di lafadzkan oleh Abt Hurairah dari Rasulullah adalah
“qdla” yang termasuk dari shighat sama’ yang berarti ungkapan tersebut
digunakan ketika seorang rawi mendengarkan lafadz dari gurunya diwaktu
guru membaca atau menyebut hadits dan shighat sama’ ini adalah paling
tinggi derajatnya daripada simbol yang lain.”
b. Al-Magburi

Nama lengkap al-Magburi adalah Aba Sa’ad Sa’id bin Abi Sa’id
Kaisan al-Laitsi al-Madani al-Magburi. Penisbatan al-Maqgburi terhadap
beliau karena beliau tinggal di dekat pemakaman Bagi’.® Dan menurut
rabagah nya Ibn Hajar, al-Maqgburi termasuk tabi’in senior (kibar al-
tabi’in).” Al-Magburi termasuk rijalnya imam kutub al-Sittah.

Diantara guru-guru al-Magburf adalah: Ab( Hurairah, <Aisyah, Sa’ad
bin Abi Waggash, Ummu Salamah, Ibn ‘Umar, Abi Syuraih al-Khuza’1, Abi
Sa’id al-Khudri, ayahnya, dan lain-lain,® sedangkan yang meriwayatkan
darinya adalah ‘Utsman bin Migsam al-Buri,® al-Walid bin Shalih,*°

anaknya yaitu ‘Abdullah dan Sa’ad, Ibn Abi Dzi’b, Isma’il bin Umayyah,

*Syamsul al-Din al-Dzahabi, Siyaru A’ldm al-Nubala’, vol. 3 (Lebanon: Dar al-Kotob al-lmiah),

513.

°Itr, Ulumul..., 219.

®Al-Dzahabi, Siyaru ... ,vol. 5, 131.

Syamsu al-Din al-Dzahabfi, Tdrikh al-Isldm wa wafiydt al-Masyahir wa al-4’lam, vol.2 (t.tp: Dar
al-Gharb al-Islami, 2003), Y YA,

8Al-Dzahabi, Siyaru ... ,vol. 5, 131.

%Ibn Hajar al-‘Asqalani, Lisdn al-Mizan, vol. 4 (Lebanon: Dar al-Kotob al-limiah, t.t.), 182.
YA|-Mizzi, Tahdzib..., vol. 31, 28.
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Zaid bin Abi Anisah. Al-Magburi wafat pada tahun 125 H, ada yang
mengatakan 123 dan 126 H.

Ab( Hatim berkata beliau shadlq (Orang yang sangat jujur),
sedangkan Abd al-Rahman bin Hirasy mengatakan beliau tsigah dan atshqt
al-Nds, Ibn Hajar juga mengomentarinya tsigah tsabat dan juga perkataan
Ibnu Sa’id dia adalah orang yang tsigah. Dan menurut al-Dzahabi sebelum
wafat beliau mengalami ikhtilds karena faktor usia dan hal itu tidak
diperhitungkan walaupun tidak ada kemunkaran dalam haditsnya.'

Simbol yang di gunakan oleh al-Magburi adalah “’an”, simbol ini
dihukumi muttashil apabila si rawi tidak mengandung tadlis, (orang yang
melakukannya dinamakan mudallis) dan kemungkinan bertemu dengan
gurunya. Menurut data diatas tidak ada ulama’ yang menghukumi al-
Magburi sebagai mudallis, sehingga hadits yang diriwayatkannya bernilai
shahih.

Data diatas juga memungkinkan terjadinya pertemuan guru murid
antara Ab( Hurairah dan al-Magburi karena keduanya berada dalam satu
kota dan satu masa.

c. Utsman bin Migsam

Nama lengkap Utsman bin Migsam adalah Abd Salamah ‘Utsman bin

Migsam al-Kindi al-Bishri al-Burri. Al-Dzahabi memasukkan dia dalam

rabaqat ketujuh dari golongan tabi’in.

Y1bid., 131.
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Diantara guru-guru ‘Utsman bin Migsam adalah Sa’id al-Magburi,
Yahya bin Abi Katsir, Nafi’, Qotadah, Abi Ishag, Hammad bin Abi
Sulaiman, Fargad al-Sibahf, Manshdr bin al-Mu’tamir.** Dan diantara yang
meriwayatkan hadits dari ‘Utsman bin Migsam adalah ‘Abdullah bin <Ashim
al-Himmani®3, Yahya bin Salam, Salm ibn Qutaibah, Sufyan al-Tsauri, Ab{
Dadd al-Tayalisi, Abd <Ashim, Syaiban bin Farr(kh.

Ibn Ma’in berkata tentang ‘Utsman: laisa bisyai’, dan ‘Utsman
termasuk orang yang terkenal dengan dusta dan wadla’ al-hadits, sedangkan
al-Nasa’i nenilainya: matrzk. Beliau juga termasuk orang yang mengingkari
Hari Pertimbangan (mizan) dihari kiamat'*, Ahmad, al-Nasa’i dan al-
Daruqutni mendla’ifkannya.

Simbol yang digunakan ‘Utsman bin Migsam adalah simbol “’an”,
simbol ini dihukumi muttashil apabila si rawi tidak mengandung tadlis,
(orang yang melakukannya dinamakan mudallis) dan kemungkinan bertemu
dengan gurunya. Menurut data diatas tidak ada yang menghukumi ‘Utsman
bin Migsam sebagai mudallis, dan dimungkinkan adanya pertemuan guru
murid antara Sa’id al-Maqgburi dan ‘Utsman bin Migsam.

d. ‘Abdullah bin “Ashim al-Himmani

Nama lengkap Abdullah bin ‘Ashim al-Himmani adalah ‘Abdullah

bin ‘Ashim al-Himmani, AbQ Sa’ld al-Bashri. Salah satu rijalnya Ibn Majah

dan ‘Abdullah wafat pada tahun 221 H.*°

2 Al-Dzahabi, Siyaru ... vol. 6, 187.

BAl-Mizzi, Tahdzib...,vol.15, 138.

¥Al-Dzahabi, Siyaru ... ,vol. 6, 188.

perselisihan wafatnya dari tahun 221-230 H. Lihat Dzahabf, Tarikh..., vol.5, 604.
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Diantara guru-guru °Abdullah bin ‘Ashim adalah ‘Utsman bin
Migsam al-Burri, Hazm al-Qat’i, Hammad bin Zaid, Hammad bin Salamah,
Salim Abi Jami’, Sa’id bin Salam bin Abi al-Haifa’, al-‘Asadi al-‘Attar,
‘Abdullah bin al-Mutsanna al-Anshari, al-Wadldlah, dan diantara murid-
murid ‘Abdullah bin Ashim adalah ‘Ali bin Mfsa bin Marwan al-Razi,
Ahmad bin Sayyar al-Marwazi, Ahmad bin ‘Abdillah bin Hakim al-
Faryanani, Ahmad bin Nashr al-Naisabdr1, Isma’il bin Hibban bin Wagid al-
Tsaqofi al-Wasiti al-Qhattan, Abu Hatim Muhammad bin Idris al-Razi dan
lain-lain.

Para kiritikus hadits menilai ‘Abdullah bin ‘Ashim adalah sebagai
berikut: Ibn Hajar mengomentarinya shadiiq, AbQd Zar’ah dan Abt Hatim
juga mengatakan beliau shaddg. Dan Ibn Hibban menyebutnya dalam kitab
al-tsiqqat.*®

Simbol yang di gunakan oleh ‘Abdullih bin ‘Ashim adalah
“haddatand” yang termasuk dari shighat sama’ yang berarti ungkapan
tersebut digunakan ketika seorang rawi mendengarkan lafadz dari gurunya
diwaktu guru membaca atau menyebut hadits dan shighat sama’ ini adalah
paling tinggi derajatnya daripada simbol yang lain.' Dan menurut data
diatas tidak ada ulama’ yang menilai ‘Abdullah bin Ashim sebagai mudalis,
dan juga antara ‘Abdullah bin ‘Ashim dan ‘Utsman bin Migsam
dimungkinkan terjadinya pertemuan antara guru murid karena keduanya

berada dalam satu daerah.

®Al-Mizzi, Tahdzib...,vol. 15, 138.
YItr, Ulumul..., 219.
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Hadits Kedua

1. Lafadz Hadits
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Bermuhasabahlah (introspeksi)terhadap dirimu sendiri, sebelum kamu
menghadapi perhitungan amal, timbang-timbanglah amal perbuatamu
sebelum kamu menghadapi penimbangan amal (di akhirat).

Setelah ditelusuri hadits tentang anjuran introspeksi terhadap diri sendiri di
atas tidak ditemukan redaksi yang sama persis seperti dalam kitab Ayyuha al-
Walad.

2. Redaksi Matan Hadits Yang Semakna

Redaksi hadits yang semakna tentang introspeksi diri ditemukan dua
hadits dan hadits yang semakna yang pertama terdapat didalam kitab Mushannaf
Ibnu Abi Syaibah dalam bab Kalam ‘Umar bin al-Khattab nomor 34459, dengan
rangkaian sanad sebagai berikut:
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Hadits diatas diriwayatkan oleh AbQ Bakr bin Abi Syaibah dari Waki’

melalui jalur Ja’far bin Burgan yang berpangkal pada ‘Umar bin al-Khattab.
Hadits semakna kedua diriwayatkan oleh Ibnu ‘Asakir dalam kitabnya
Tarikh Dimisyga li Ibn ‘Asakir bab ‘Umar bin al-Khattab dengan rangkaian

sanad sebagai berikut:

%Ibn Abi Syaibah, Al-Mushannaf libn Abi Syaibah, vol. 12 (Kairo: Al-Fériq al-Haditsah 1i al-
Taba’ah wa al-Nasyr: 2007), 58.
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Hadits diatas diriwayatkan oleh Ibnu ‘Asakir dari Aba Ghalib Ahmad
bin al-Hasan melalui jalur ‘Abd Allah bin Mubarak yang berpangkal pada Malik

bin Mighwal.

YIbn “Asakir, Tarikh Dimisyga li Ibn ‘Asdkir, vol. 44 (Beirut: Dar al-Fikr, 199A), 357.
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Periwayat 1

Periwayat 2

Periwayat 3

Periwayat 4

Periwayat 5

Periwayat 6

Periwayat 7

Mukharrij

Atsar diatas tidak memiliki syahid atau mutdbi’ sebab skema diatas

adalah Azsar bukan hadits.
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Data periwayat hadits yang akan diteliti adalah hadits yang
diriwayatkan oleh AbQ Bakr bin Abi Syaibah dari Waki’ melalui jalur Ja’far
bin Burgan yang berpangkal pada ‘Umar bin al-Khattab.

a. Tsabit bin al-Hajjij

Nama lengkapnya adalah Tsabit bin al-Hajjaj al-Kilabi al-Jazari al-
Raqi. Tsabit meriwayatkan hadits dari Zafir bin al-Harits, Zaid bin Tsabit,
‘Abd Allah bin Sayyidan al-Sulami, ‘Auf bin Malik al-Asyju’i, Abl Hurairah
dan lain-lain. Sedangkan yang menerima hadits dari Tsabit adalah Ja’far bin
Burgan.

Tsabit juga termasuk rijalnya Aba Daud® dan termasuk sabagah ke 3
menurut fabagahnya Ibn Hajar yaitu pertengahan dari tabi’in (al-Washifi min
al-Tabi’in). Dan Tsabit bin al-Hajjaj adalah orang yang tsigah menurut Ibn
Hajar.

Simbol yang digunakan Tsabit bin al-Hajjaj adalah simbol “’an”,
simbol ini dihukumi muttashil apabila si rawi tidak mengandung tadlis,
(orang yang melakukannya dinamakan mudallis) dan kemungkinan bertemu
dengan gurunya. Menurut data diatas tidak ada yang menghukumi ‘Utsman
bin Migsam sebagai mudallis, namun diadalam kitab Silsilah al-Dla ifah
milik al-Albani menjalaskan bahwa Tsabit bin al-Hajjaj tidak mendengar
langsung dari sahabat ‘Umar bin al-Khattab®, dan juga di beberapa literatur
tidak ada yang menyebutkan bahwa Tsabit bin al-Hajjaj adalah murid dari

‘Umar bin al-Khattab.

2Al-Mizzi, Tahdzib...,vol. 4, 352.
2LAl-Albant, al-silsilah...,vol. 3, 200.
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b. Ja’far bin Burgan

Nama lengkap Ja’far bin Burgan adalah Ja’far bin Burgan Aba
‘Abdillah al-Kilabi. Seorang tabi’in yang umm; tidak bisa baca tulis menurut
Ya’qib al-Fasawi, dan beliau adalah orang-orang pilihan. Dan menurut
Imam Ahmad bin Hanbal dan suatu golongan mengatakan bahwa Ja’far bin
Burgan wafat pada tahun 154 H. Ja’far bin Burgan termasuk rijalnya imam
Kutub al-Sittah serta termasuk golongan murid-murid dari tabi’in (Kubbdr
Atba’ al-Tdbi'in) dalam rabagah nya lIbn Hajar.

Diantara guru-guru Ja’far bin Burgan adalah Tsabit bin al-Hajjaj,?
Maimtn bin Mahrén, Yazid bin al-Asham, ‘Ata’, ‘lkrimah, lbn Syihab,
Yazid bin Abi Nasybah dan lain-lain. Sedangkan yang meriwatyakan hadits
dari Ja’far bin Burgan adalah Waki’, Ma’mar, Zuhair bin Mu’awiyah, Katsir
bin Hisydm, Abt Na’im.

Sedangkan para kritikus hadits menilai Ja’far bin Burqan adalah
sebagai berikut: Ja’far bin Burgan adalah orang yang dla’if menurut tingkat
ke dla’ifannya, menurut Ibn Huzaimah & yuitajju bih sedangkan menurut
Ibn Sa’ad mengatakan beliau orang yang tsigah.?® Didalam kitab Mizdn al-
I'tiddl Ahmad berkata bahwa dia keliru terhadap haditsnya al-Zuhri
(pendapat ini juga diambil oleh Ibn Hajar) dan Ja’far bin Burgan tsigah,

dlabif terhadap haditsnya Maimdn dan Yazid bin al-Asham.?* Ibn Ma’in

2A\|-Mizzi, Tahdzib...,vol. 4, 352.

ZAl-Dzahabf, Tarikh ..., vol. 4, 35.

?*Syamsuddin al-Dzahabi, Mizdn al-I’tidal fi Nagd al-Rijdl, vol. 1 (Lebanon: Dar al-Ma’rifah,
1963), £+ 7.
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mengatakan tsigah ummi, dan pendapat ini sama dengan pendapatnya al-
Dzahabi.?

Ja’far bin Burqan menggunakan simbol “’an”, simbol ini dihukumi
muttashil apabila si rawi tidak mengandung tadlis, (orang Yyang
melakukannya dinamakan mudallis) dan kemungkinan bertemu dengan
gurunya. Menurut data diatas tidak ada yang menghukumi Ja’far bin Burgan
sebagai mudallis, dan dimungkinkan adanya pertemuan guru murid antara
Ja’far bin Burgan dan Tsabit bin al-Hajjaj.

c. Waki’

Nama lengkap Waki’ adalah Waki’ bin al-Jarrah bin Malth bin Adi
al-Ru’asi bin Faras bin Jumjumah bin Sufyan bin al-Harits bin ‘Amr bin
‘Ubaid bin Ru’as. Waki’ lahir pada tahun 129 H, tetapi menurut Harun bin
Hatim Waki’ lahir tahun 128 H, dan wafat ketika barusia 68 tahun pada
bulan ‘dsyura tahun 197 H dan dimakamkan di Faida. Waki’ termasuk
rijalnya imam Kutub al-Sittah serta termasuk rabagah yang ke 9 yaitu
murid-murid yunior dari tabi’in (Al-Sughrd min Atba’ al-Tadbi'in).

Waki* meriwayatkan hadits dari Ja’far bin Burgan, Hisyam bin
‘Urwah, Sulaimén al-A’masy, 1sm&’1l bin Abi Khalid, Ibn ‘Aun, Ibn Juraij,
Daud al-Audi, Yanus bin Abda Ishdg, Aswad bin Syaiban, Hisyam bin al-
Ghéz, al-Auza’i, Zakariya bin Abi Za’idah, Talhah bin Ma’dan lain-lain.
Sedangkan yang meriwayatkan hadits darinya adalah Banti Abi Syaibah,

Sufyan al-Tsauri (termasuk salah satu gurunya), ‘Abdullah bin al-Mubérak,

2 Al-Jurjant, al-Kdmil fi Dlu’afé’ al-Rijdl, vol. 2 (Lebanon: Al-Kutub al-<Tlmiah, 1997), 372.
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al-Fadl bin Masa al-Sinani Yahya bin Adam, ‘Abd al-Rahman bin Mahdi,
al-Humaidi, Musaddad, ‘Abdullah bin Hasyim dan lain-lain.

Kritikus hadits menilai Waki’ sebagai berikut: Ahmad al-‘ljli
mengatakan beliau orang yang tsigah®®, begitu juga penilaiannya
Muhammad bin Sa’ad dan haditsnya dapat dijadikan sebagai hujjah.?” Juga
Ibn Hajar mengomentarinya tsiqah, kdfidz, ‘abid.

Waki’ menggunakan simbol “’an”, simbol ini dihukumi muttashil
apabila si rawi tidak mengandung tadlis, (orang yang melakukannya
dinamakan mudallis) dan kemungkinan bertemu dengan gurunya. Menurut
data diatas tidak ada yang menghukumi Waki’ sebagai mudallis,
dimungkinkan adanya pertemuan guru murid antara Ja’far bin Burgan dan
Waki’ sebab dilihat dari selisih tahun wafatnya sangatlah mungkin antara
keduanya terjadi pertemuan.

Hadits Ketiga
1. Lafadz Hadits
S 9 OLAN T ) Cgo 5 Sl g dll Lgoy gl B
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Ada tiga suara yang dicintai Allah, yaitu suara kokok ayam jantan,
suara orang yang membaca al-Qur’an dan suara orang yang memohon
ampun (ber istighfar).?

Hadits diatas terdapat dalam kitab al-Firdaus bi Ma tsir al-Khitab

karya al-Dailami nomor Y°YA dengan rangkaian sanad sebagai berikut:

2 Al-Dzahabi, Siyaru..., vol. 7, 82.
“|bn Sa’id, Al-Tabaqdt al-Kubrd, vol.6 (Berut: Dar Shadir, 1968), 394.
Ridla, Tiga..., 137.
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Hadits diatas diriwayatkan oleh al-Dailami yang berpangkal pada Ummi Sa’ad.

2. Redaksi Hadits Yang Semakna

Hadits yang semakna dengan hadits yang diatas terdapat dalam satu
tempat yaitu terdapat dalam kitab Jami’ al-Ahadits karya al-Suy(ti pada bagian
Huruf Tsa’ nomor 11220 dengan rangkaian sanad sebagai berikut:

&M\ ey OTJﬂ\ Bﬂg < ey 313.\5\ g0 ! Gou CJ\}@( s
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Hadits diatas diriwayatkan oleh al-Dailami yang berpangkal pada Ummi
Muhammad binti Zaid bin Tsabit.

Mengenai redaksi hadits semakna yang lain ditemukan dibeberapa
pembahasan tentang hadits diatas akan tetapi tidak dalam satu tempat atau satu
rentetan sanad, tetapi masing-masing pembahasannya diriwayatkan secara
terpisah secara matan maupun sanadnya.

3. Skema

.XM(J .L«.;(\
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Y] Mukharrij

2 Al-Dailami, Al-Firdaus bi Ma 'tsiir al-Khizab, vol. 2 (Beirut: Dar al-Kotob al-limiah, 1986), 101.
%0Jalal al-Din al-Suyatt, Jami® al-Akdadits, vol. 11 (Maktabah al-Syamilah), 468.
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Atsdar diatas tidak memiliki syahid atau mutdbi’ sebab skema diatas
adalah Atsdar bukan hadits.
Hadits yang akan diteliti adalah hadits yang diriwayatkan olah ummu
Sa’ad dengan data periwayat sebagai berikut:
Ummu Sa’ad
Ummu Sa’ad adalah putri dari Zaid bin Tsabit al-Ansharf, ada yang
mengatakan istri dari Zaid bin Tsabit, ada yang mengatakan juga Ummu
Sa’ad adalah termasuk golongan wanita yang berhijrah yang termasuk dalam
kalangan sahabat. Dan Ummu Sa’ad termasuk fabagah sahabat serta
termasuk dalam rijalnya Tirmidzi dan Ibn Majah. Ibn Hajar tidak
menyebutkan derajatnya, tetapi ia mengatakan bahwa hadits yang
diriwayatkannya berstatus dla’if.
Ummu Sa’ad meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW, Zaid bin
Tsabit al-Anshari, ‘Aisyah (ummu al-Mu’minin). Dan yang meriwayatkan
darinya adalah Muhammad bin Zadzan, ‘Abdullah bin Kharijah.
Hadits keempat
1. Lafadz Hadits
b g ) oty Wb Selly yldy 5 Y s 5 lgd Slalie yldy &) Ll Jus!
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Lakukanlah untuk duniamu menurut tempatmu di dalamnya dan

lakukanlah untuk akhiratmu menurut kekalmu disana dan lakukanlah untuk
Allah menurut kebutuhanmu pada Nya dan lakukan untuk neraka menurut

kesabaranmu atasnya.
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2.Redaksi Hadits Yang Semakna
Hadits yang semakna ditemukan di dua tempat, yang pertama terdapat
dalam kitab Al-Zuhdu li 1bn Abf al-Dunyd, milik Ibn AbT al-Dunyd, dengan rangkaian

sanad sebagai berikut:
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Hadits yang semakna kedua terdapat dalam kitab Hilyah al-Auliya’ wa
Tabaqat al-Ashfiya’ karya al-Ashfihani dengan rangkaian sanad sebagai

berikut:
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Hadits diatas diriwayatkan oleh al-Ashfihani melalui jalur Abl Ahmad

berpangkal pada Sufyan.

*'Ibn Abf al-Dunya, Al-Zuhdu li Ibn Abf al-Dunyd, vol. 1 (Damaskus: Dar Ibn Katsir, 1999), 202.
%2Al-Ashfihani, Hilyah al-Auliya” wa rabagdt al-Ashfiyd’, vol.7 (Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabi,
1974), 57.
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3. Skema
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Atsar diatas tidak memiliki syahid atau mutabi’ sebab skema diatas
adalah Atsar bukan hadits. Dan Atsar yang aka diteliti adalah Atsdr yang
diriwayatkan oleh al-Ashfihani melalui jalur Ab0 Ahmad berpangkal pada
Sufyan.

‘Abdullah bin Khubaiq
Nama lengkap ‘Abdullah bin Khubaiq adalah ‘Abdullah bin Khubaiq

al-Antaki al-Zahid. ‘Abdullah bin Khubaiq wafat pada tahun 260 H.
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Diantara Guru ‘Abdullah adalah: Syu’aib bin Harb, Hudzaifah al-
Mar’asyi, Ydsuf bin Asbat, Haitsam bin Jamil, Hajjaj al-A’war. Dan
diantara yang meriwayatkan darinya adalah Ab0 Talib bin Saudah, Ja’far bin
Suwar, Ahmad bin Muhmmad bin Abi Mdsa al-Antaki, Muhmmad bin
‘Abdullah dan lain-lain.*

Simbol yang di lafadzkan oleh ‘Abdullah bin Khubaiq dari gurunya
adalah “tsand " yang termasuk dari shighat sama’ yang berarti ungkapan
tersebut digunakan ketika seorang rawi mendengarkan lafadz dari gurunya
diwaktu guru membaca atau menyebut hadits dan shighat sama’ ini adalah
paling tinggi derajatnya daripada simbol yang lain.**

B. Hasil Analisis
1. Hasil Analisis Sanad Hadits pertama

Setelah menguraikan rijal hadits diatas dapat disimpulkan bahwa
hadits diatas bernilai dla’if karena terdapat ‘Utsman bin Migsam yang dinilai
matrik bahkan wadla’ al-hadits, serta orang yang bid 'ah dan al-Albani juga
mendla’ifkan hadits diatas dalam kitabnya al-silsilah al-dla’ifah wa al
maudli’ah bahkan samapai mengungkapkan Dla’if jiddan.® Dan menurut
Ibn Hajar hadits diatas adalah Gharib al-Isnad wa al-Matan, karena hanya
diriwayatkan melalui ‘Utsman bin Migsam dari al-Magburi dari Abl
Hurairah.

Hadits diatas juga terputus yakni tidak bersambung sanadnya sampai

mukharrij (al-Tabrani) sebab tidak ditemukan data dua perawi setelah

%3 Al-Dzahabi, Tarikh..., vol. 6, 102.

*1tr, Ulumul..., 219.

*Nashir al-Din al-Albani, al-silsilah al-dla’ifah wa al maudli’ah, vol. 4 (Riyad: Maktabah
Ma’arif, t.t), 133.
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‘Abdullah bin ‘Ashim yaitu: ‘Ali bin Musa bin Marwan al-Razi dan Tahir bin
‘Abdillah.

Hadits semakna kedua tidak perlu diteliti dan dijadikan sebagai
mutabi’ atau jalur yang lain yang dapat mengangkat derajat hadits tersebut,
karena sama-sama diriwayatkan dari jalur ‘Utsman bin Migsam dari al-
Magburi dan berpangkal pada Ab( Hurairah dan haditsnya juga dla’if karena
kdla’ifan ‘Utsman bin Migsam.

2. Hasil Analisis Sanad Hadits kedua

Setelah diteliti hadits di atas bukanlah hadits dari Rasululah, akan
tetapi atsar sahabat ‘Umar bin al-Khattab yang berarti perkataan diatas
disebut juga dengan hadits mauquf karena disandarkan pada sahabat dan
tidak sampai naik pada Rasulullah.

Sanad diatas setelah sahabat ‘Umar terdapat perawi yang tidak
disebutkan namanya, namun didalam kitab Silsilah al-Akddits al-Dla’ifah
wa al-Maudlii’ah wa Atsdrihd karya al-Albani disebutkan bahwa Ja’far bin
Burgan meriwayatkan atsdr sahabat ‘Umar tersebut dari Tsabit bin al-Hajjaj,
namun terdapat kejangalan sebab Tsabit bin al-Hajjaj adalah rabagah ketiga
sedangkan Sahabat ‘Umar adalah rabagah pertama, kemungkinan besar
terdapat rawi yang dibuang antara keduanya serta tidak ada literatur yang
menyebutkan bahwa antara keduanya terjadi pertemuan guru murid.

Al-Albani juga menyebutkan bahwa hadits ini adalah mauqdf dan juga
Jayyid, jika Tsabit bin al-Hajjaj mendengar sendiri dari sahabat ‘Umar.*

Komentar seperti ini semakin mengukuhkan bahwa ada rawi yang terbuang,

%Nashir al-Din al-Albant, Silsilah al-Akddits al-Dla’ifah wa al-Maudli’ah wa Atsarihé al-Sayyi’
fi al-Ummah, vol. 3 (Riyadl: Dar Ma’arif, 1992), 346.
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dan hadits diatas termasuk hadits mua 'alaq yaitu hadits yang digugurkan di
awal sanad satu rawi atau berurutan.
3. Hasil Analisis Sanad Hadits ketiga

Setelah diteliti hadits di atas bukanlah hadits dari Rasulullah, akan
tetapi atsdar sahabat Ummu Sa’ad yang berarti perkataan diatas disebut juga
dengan hadits mauquf karena disandarkan pada sahabat dan tidak sampai
naik pada Rasulullah.

Dan atsar diatas tidak memenuhi syarat tersambungnya hadits, sebab
tidak mungkin al-Dailami meriwayatkan langsung dari seorang Sahabat,
sedangkan al-Dailami hidup pada masa tdbi’ al-atbd’. Pastilah pada
periwayat sanad hadits ini terdapat beberapa rawi yang tidak disebutkan,
maka hadits ini termasuk dalam golongan hadits mu ‘dlal karena terputusnya
sanad secara berturut-turut dan terjadi ditengah-tengah.

4. Hasil Analisis Sanad Hadits keempat

Setelah diteliti, tidak ada literatur yang menyebutkan bahwa ‘Abd al-
Rahman bin ‘Abdullah al-Bashri adalah murid dari Sufyan al-Tsauri atau
guru dari ‘Abdullah bin Khubaiq dan dari hasil penelitian hadits ini tidak
bersambung sampai mukharrij. Dan hadits di atas bukanlah hadits dari
Rasulullah, akan tetapi berasal dari seorang tabi’in yaitu Sufyan yang berarti
perkataan diatas disebut juga dengan hadits maqsu’ karena disandarkan pada

tabi’Tn dan tidak sampai kepada Rasulullah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Sebagaimana telah dijelaskan uraian penelitian empat hadits dalam kitab
Ayyuhd al-Walad diatas yang telah ditentukan, maka selanjutnya adalah
kesimpulan sebagai berikut:
1. Kualitas sanad hadits selain yang termasuk kutub al-sittah dalam kitab

Ayyuhd al-Walad adalah:

a. Hadits pertama sanadnya dla’if karena terdapat perawi yang dinilai
wadldla’ al-hadits.

b. Hadits kedua yang merupakan atsdr sahabat atau hadits maugif
sanadnya bernilai dla’if karena terdapat rawi yang digugurkan.

Cc. Hadits ketiga merupakan ucapan tabi’in atau hadits mauqsi’ sanadnya
bernilai dla’if sebab beberapa beberapa perawi gugur ditengah-tengah
sanad.

d. Hadits keempat yang merupakan ucapan tabi’in hadits mauqsi’ sanadnya
dla’if karena sanadnya tidak bersambung.

2. T’tibar al-sanad hadits selain yang termasuk kutub al-sittah dalam kitab

Ayyuha al-Walad adalah:

a. Hadits pertama tidak memiliki sydhid dan memiliki mutdbi’.

b. Hadits kedua tidak memiliki sydhid dan mutabi’.

c. Hadits ketiga tidak memiliki sydhid dan mutabi’.

d. Hadits keempat tidak memiliki sydhid dan mutdbi’.

82
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B. SARAN
Sebagaimana telah dikemukakan di latar belakang, bahwa banyak kitab-

kitab dan buku-buku yang memuat beberapa hadits tanpa adanya sanad yang
lengkap, hal ini seharusnya memicu adanya penelitian dan nalar kritis terhadap
setiap muslim untuk menelaah sanad-sanad hadits yang dijadikan dalil-dalil
agama, agar supaya dapat memperkuat argument dan lebih bisa
dipertanggungjawabkan.

Dizaman yang semakin maju ini sudah banyak software-software yang
canggih sehingga sangat membantu adanya penelitian hadits, agar semakin

menumbuhkan semangat jiwa akademisi untuk menelaah hadits dari Nabi SAW.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadits' adalah sumber ajaran islam kedua setelah al-Qur’an dan isinya
menjadi hujjah (sumber otoritas) keagamaan,® pada masa Nabi Muhammad hanya
beberapa sahabat yang telah menulis hadits sebab selain perhatian mereka kepada
al-Qur’an, jumlah mereka yang pandai menulis belum begitu banyak.® Dan pada
waktu itu belum terjadi pemalsuan hadits. Pasca Nabi wafat, pemalsuan hadits
mulai berkembang, menurut sejarah pada zaman Khalifah ‘Al bin Abi Talib*,
sedangkan pembukuan hadits secara resmi baru tejadi pada masa khalifah ‘Umar
bin ‘Abd al-°Aziz dengan tenggang waktu sekitar 90 tahun pasca Nabi wafat.

Dalam masa yang cukup panjang ini pemalsuan hadits semakin
berkembang yang dilakukan oleh beberapa golongan dengan berbagai macam
tujuan. Faktor tersebut yang melatar belakangi keharusan adanya penelitian sanad
dan matan hadits yang di jadikan Aujjah bagi umat islam, sebab dengan adanya
penelitian sanad dan matan akan dapat diketahui hadits-hadits tersebut dapat
dipertanggungjawabkan berasal dari Nabi.° Maka ulama’ hadits berusaha
menghimpun hadits dengan menghubungi para periwayat yang tersebar di

berbagai daerah dan mengadakan penelitian serta penyeleksian dalam waktu yang

!Atau yang disebut dengan sunnah adalah ucapan, perbuatan, pengalaman dan pengakuan Nabi
Muhammad.

M. Erfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan Sunnah (Jakarta: Prenada Media, 2003), 3.

M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadits (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 3
*Yunahar Ilyas, Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadits, ed. M Mas'udi (Yogyakarta:
é_embaga Pengkajian dan Pengamalan Islam (LP11)1996), 5.

Ibid., 6.



cukup panjang sakitar lebih dari satu abad dan menghasilkan kitab-kitab yang
berbeda kuantitas dan kualitasnya.®

Kitab Ayyuha al-Walad ini saya pelajari dipondok pesantren Salafiyah
Bangil tahun kedua ketika masuk di pesantren tersebut, dan sudah dipelajari oleh
generasi-generasi sebelumnya hingga sekarang. Ayyuha al-Walad ini salah satu
kitab yang digunakan untuk mendidik para murid, terutama yang masih tingkat
junior agar hati mereka tertanam akan tujuan mencari ilmu yang sebenarnya.
Karena pada saat inilah waktu yang sangat mudah untuk membentuk akhlaq
seorang anak, dan isi kandungan kitab Ayyuhd al-Walad ini sangat cocok
diamalkan dipesantren terutama pesantren klasik agar mereka terdidik sejak dini
untuk menjadi orang yang baik dan berakhlag.

Kitab yang tergolong kecil ini sangat digemari oleh para santri terutama di
pondok pesantren Jawa timur, karena selain isinya menarik kitabnya juga mudah
dihafal, serta teks didalamnya sangat mudah untuk dibaca dan dimengerti.

Namun hati saya merasa gelisah untuk meneliti hadits-hadits yang termuat
didalam kitab Ayyuhad al-Walad ini karena melihat semua hadits-haditsnya
dipaparkan oleh pengarang tidak bersanad dan merasa tertarik untuk meneliti
hadits-hadits didalamnya karena terdapat pesan-pesan mulia untuk diamalkan oleh
semua manusia didunia agar memetik hasilnya kelak di akhirat agar hati para
pelajar lebih mantap untuk mengamalkan kandungan hadits-hadits didalamnya.

Tidak hanya dalam kitab Ayyuha al-Walad saja al-Ghazali tidak memaparkan

®Ismail, kaidah, 4.



sanad, namun dalam kitab-kitabnya yan lain seperti kitab 1zyd’ ‘Ulum al-Din’,
Misykét al-Anwar®, Al-Risdlah al-Wa'idziyah®, Iligm al-‘Awam ‘an ‘Ilm al-

Kalam*®

dan lain-lain Haditsnya juga tidak bersanad.

Pengarang kitab ini yakni al-Ghazali telah banyak mendalami berbagai
ilmu seperti ilmu kalam, filsafat dan tasawwuf, kecuali dalam bidang hadits. Akan
tatapi banyak ulama’ yang menilai kurang positif tantang beliau dibidang hadits
sebab Kkitab-kitab karangan beliau tidak mencantumkan sanad hadits secara
lengkap, sebagaimana diriwayatkan oleh lbnu Najjar bahwa al-Ghazali tidak
memiliki guru juga tidak mencari ilmu tentang hadits.*

Dan juga ucapan al-Badawi didalam mugaddimah kitab laya’ ‘Ulim al-
Din bahwa ia mengingkari nash-nash dan hadits-hadits Rasulullah dalam Kitab
lhya’, karena al-Ghazali mengetahui nash dan hadits tersebut tanpa guru dan
tanpa kitab, sedangkan hadits-hadits yang ada didalamnya menyebutkan riwayat
dan diketahui sanadnya.*?

Sebagai salah satu tokoh yang terpilih di zamannya dan dianggap tangguh
dalam menjawab tantangan dimasanya al-Ghazali membela dan mengingatkan
kembali kajian keagamaan yang pernah mundur akibat pengaruh filsafat Neo-

Platonismenya Al-Farabi dan Ibn Sina,™ serta menaruh perhatian pada hadits

sebagai sumber ajaran islam. Al-Ghazali juga hidup dizaman kemunduran

"Abt Hamid Al-Ghazali, Jhyd’ ‘Ulum al-Din (Semarang: Toha Putra, t.t.), 100.

8Abt Hamid Al-Ghazali, Majmu’ah Rasd’il al-Imdm al-Ghazali, vol. 4 (Lebanon: Dar al-Kotob al-
limiyah, 2006), 3.

*Ibid., 39.

bid., 43.

Y Al-Ghazali, Thya’, 23.

“Ipid., 24.

Mas’udi, Pengembangan..., 238.



sehingga hadits-hadits yang dikumpulkannya berupa hadits mau ‘idzah: Targhib
wa al-Tarhib,'* sebagaimana isi kandungan didalam kitab Ayyuha al-Walad.

Sesungguhnya kitab ini merupakan surat balasan dari imam al-Ghazali
kepada murid yang berkhidmah kepada beliau dan meminta nasehat tentang ilmu
yang bisa diamalkan di dunia dan membahagiakannya kelak di alam kubur.™ Dan
Imam yang terkenal dengan karyanya yang sangat monumental l4yd’ ‘Ulum al-
Din ini membalas surat yang dikirimkan oleh muridnya sehingga menjadi Kitab
Ayyuha al-Walad. Al-Ghazali mengungkapkan hadits-hadits di dalam kitab Ayyuha
al-Walad sebanyak dua belas hadits tanpa ada rentetan sanad ataupun mukharrij,
beliau langsung menyandarkan hadits-haditsnya kepada Rasulullah SAW,
sedangkan menurut ulama’ ahli hadits, sanad itu sangat penting sehingga suatu
berita yang dinyatakan sebagai hadits tetapi tidak memiliki sanad maka berita
tersebut tidak dapat dinamakan sebagai hadits atau termasuk hadits maudhu’
(palsu).*®

Urgensi sanad sangat penting terhadap penyaringan hadits, dan sanad
merupakan keistimewaan bagi umat Muhammad SAW karena umat sebelumnya
tidak memiliki sanad, dan hal itu membuat kitab-kitab samawi telah hilang dan
diputar balikkan, berita dari nabinya diganti dengan dusta dan berita fiktif, sebab

ulah tangan-tangan jahil yang menjual ayat-ayat Allah dengan harga yang murah.

Jika tidak ada sanad tidak ada beda hadits shahih dan dl’aif serta sangat mudah

¥Kitab-kitab at-Targhib wa at-Tarhib merupakan kitab-kitab hadits yang disusun berdasarkan
pengumpulan hadits-hadits targhib (anjuran berbuat baik yang dianjurkan untuk dilaksanakan atau
hadits-hadits tarhib (ancaman berbuat tidak baik) yang dianjurkan untuk ditinggalkan. Lihat
Mahmud al-Tahhan, Dasar-Dasar llmu Takhrij, terj. Agil husin al-Munawwar dan Masykur
Hakim (Semarang: Dina Utama, 1995), 142. Dan lihat Mas’udi, Pengembangan, 239.

> Abt Hamid Al-Ghazali, Ayyuhd al-Walad (Surabaya: Al-Hidayah t.t.), 2.

6syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1992), 23.



bagi orang yang berdusta untuk membuat hadits palsu. Sebagaimana pernyataan

‘Abdullah Ibn Mubarak:

sl 5ls 25 JU Ssy) ¥is

“Jika tidak ada sanad seseorang akan bebas mengatakan apa saja yang dia
iginkan”.
Ats-Tsauri juga mengatakan :

il E 5 Sy

“Sanad adalah senjata orang mu 'min”. '

Oleh karena itu karena keberadaan sanad tersebut sangat penting untuk
mengetahui hadits tersebut benar-benar dari Nabi atau perkataan sahabat dan
tab1’in yang menyerap intisari dari perkataan Nabi, perlu kiranya hadits-hadits
didalam kitab Ayyuhda al-Walad untuk diteliti agar mengetahui kualitas hadits-

hadits didialam kitab yang dijadikan pegangan oleh banyak pencari ilmu.

B. Fokus Kajian

Perumusan masalah dalam kajian pustaka disebut dengan istilah fokus
kajian. Bagian ini merupakan pengembangan dari uraian latar belakang masalah
yang menunjukkan bahwa masalah yang akan ditelaah memang belum terjawab
atau belum dipecahkan secara memuaskan.'® Dengan bagian ini dapat membantu

peneliti untuk membahas lebih detail tentang kajian sanad hadits dan I 'tibar al-

YAl-Tahhan, Dasar ..., 142.
8Tim Revisi, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 51.



Sanad dalam kitab Ayyuha al-Walad karya Abda Hamid Muhammad bin
Muhammad al-Ghazali.
Adapun rumusan masalah yang diteliti sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kualitas sanad hadits dalam kitab Ayyuhéa al-Walad karya al-
Ghazali?
2. Bagaimana [’tibar al-Sanad dalam Kkitab Ayyuha al-Walad karya al-
Ghazali?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian.® Hal ini untuk menjelaskan tujuan yang akan
diteliti. Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kualitas sanad hadits dalam kitab Ayyuha al-Walad
karya al-Ghazali.
2. Untuk mengetahui I ’tibar al-Sanad dalam kitab Ayyuha al-Walad karya al-
Ghazal.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang

bersifat teoritis maupun praktis.?® Adapun manfaat dari penelitain ini antara lain:

Bpid., 52.
Dpjid., 52.



1. Manfaat teoritis.

Dari  hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
pengetahuan tentang kandungan matan dan kualitas sanad hadits yang terdapat
dalam kitab Ayyuha al-Walad.

2. Manfaat praktis.
a. Bagi peneliti.

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang kajian hadits
khususnya kandungan matan hadits dan kualitas sanad hadits yang terdapat
dalam kitab Ayyuha al-Walad karya imam al-Ghazali.

b. Bagi akademisi IAIN Jember.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran dan wawasan baru dalam studi Islam, khususnya
dalam hadits dan ilmu hadits, selain itu diharapkan dapat memberikan
manfaat dan motifasi kepada para akademisi IAIN Jember untuk lebih
serius lagi dalam mempelajari ilmu hadits dan memahami kandungan
hadits-hadits Nabi.

c. Bagi pembaca pada umumnya.

Dapat menambah wawasan baru dalam kajian keislaman khususnya
tentang hadits dan ilmu hadits, sehingga dapat bermanfaat dan lebih
memicu semangat untuk lebih meningkatkan wawasan bagi seluruh umat

islam.



E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti.?*

Adapun definisi istilah dalam “Telaah Kualitas Sanad hadits Dalam Kitab
Ayyuhé al-Walad Karya Al-Ghazali” adalah sebagai berikut:

1. Telaah adalah penyelidikan , kajian atau pemeriksaan, dapat juga di artikan
penelitian.?

2. Kualitas adalah tingkat baik buruknya sesuatu atau derajat atau taraf
kepandaian serta percakapan.”®

3. Sanad adalah sandaran, hubungan atau rangkaian perkara yang dapat
dipercayai, dan di artikan rentetan rawi hadits sampai kepada Nabi
Muhammad SAW.%

4. Hadits adalah sabda, perbuatan atau takrir Nabi Muhammad SAW yang
diceritakan atau diriwayatkan oleh sahabat untuk menjelaskan dan
menentukan hukum Islam.?

5. Ayyuhé al-Walad.: adalah sebuah kitab karya al-Ghazali yang merupakan
surat balasan terhadap muridnya yang menulis surat kepadanya yang

berisikan tentang nasihat dan anjuran terhadap orang-orang yang belajar

“Ipid., 52.

?’pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), 1160.

Ibid., 603.

*Ibid., 992.

*Ibid., 380.



dengan tujuan untuk mengatahui dan membedakan mana ilmu yang
bermanfaat dan yang tidak.*®
F. Metode Penelitian
Peranan metodologi penelitian sangat menentukan dalam upaya
menghimpun data yang diperlukan dalam penalitian. Dengan kata lain
meteodologi penelitian ini dapat memberi petunjuk terhadap pelaksanaan
penelitian.?’
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian .
Penelitian ini menggunakan jenis penilitian pustaka (Library
Research) yaitu penelitian yang menitik beratkan pada literatur dengan cara
menganalisis muatan isi dari literatur-literatur yang terkait dengan penelitian
baik dari sumber data primer maupun skunder.?® Sumber data yang diperoleh
dengan cara menelaah kitab-kitab lain yang dijadikan sumber penelitian. Dan
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu sebuah penelitian yang
tidak menggunakan angka.?
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Kitab Ayyuhd al-Walad.

*Al-Ghazali, Ayyuhd..., 1.

?’Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru Algen Sindo,
2001), 16.

28Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : Andi Oftset, 1994), 3

Pexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya 2005), 8.



10

b. Sumber Data Skunder
Kitab-kitab yang berkaitan dengan Ilmu Hadits yaitu: Siyaru A’ldm
al-Nubald’, Tahdzib al-Kamal fi Asmd’ al-Rijal, Tahdzib al-Tahdzib, al-

Jarh wa al-Ta 'dil, Lisan al-Mizan, Mizan al-1'tidal dan lain-lain.

3. Teknik pengumpulan dan analisis data
Langkah teknik pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut :

a. Mengumpulkan hadits-hadits dalam kitab Ayyuhd al-Walad.

b. Pemilihan hadits dalam kitab Ayyuhd al-Walad ini di temukan dua belas
hadits, dalam penelitian ini akan diambil selain Kutub al-Sittah® sebab
dari dua belas hadits tersebut terdapat empat hadits yang diriwayatkan
oleh imam Bukhari dan Muslim yang secara otomatis haditsnya shahih
dan tidak perlu adanya penelitian, atau sudah banyak yang meneliti dan
empat hadits diriwayatkan oleh sebagian Kutub al-Sittah selain Bukhari
dan Muslim, dua hadits diriwayatkan selain Kutub al-Sittah dan
selebihnya atsar®! sahabat dan tabi’in.

Dalam metode takhrij hadits ini terdapat lima metode yang telah
dirumuskan olah ulama’ hadits agar lebih mudah mencari hadits:
1) Dengan cara mengetahui periwayat hadits dari para sahabat.
2) Dengan cara mengetahui lafadz awal dari matan (lafadz) hadits .
3) Dengan cara mengetahui sebagian lafadz yang sering digunakan

dari matan hadits.

*Imam Bukhari, Muslim, Abd Daud, Tirmidzi, Nasa’i, Ibn Majah.

*'Atsar menurut bahasa adalah sisa sesuatu, sedangkan menurut istilah adalah berita yakni sama
dengan hadits atau khabar menurut jumhur ulama. Sedangkan menurut Fuqaha’ untuk perkataan
ulama’ salaf, sahabat, tabi’in dan lain-lain. Lihat M. Hasbi ash-Shiedieqy, Sejarah dan Pengantar
llmu Hadits (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1993), 33.
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4) Dengan cara mengetahui pokok utama pembahasan hadits.
5) Dengan cara memperhatika sifat-sifat spesifik pada sanad (rentetan
peawi) atau matan hadits.*

Selain metode diatas terdapat metode modern yang lebih mudah
diakses yaitu menggunakan Maktabah al-Syamilah, yang merupakan
salah satu metode digital. Metode ini hanya sebagai langkah awal
melakukan takhrij, setelah menggunakan Maktabah al-Syamilah peneliti
akan merujuk kembali kepada kitab aslinya.

c. Melakukan i tibdr, yaitu menyertakan sanad-sanad yang lain untuk satu
hadits tertentu, yang pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat
seorang periwayat saja. Dengan menyertakan sanad-sanad yang lain
akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain atau tidak yang
meriwayatkan hadits tersebut.*

d. Penelitian terhadap pribadi periwayat hadits yang dikenal dengan a/-Jarh
(melukai) wa al-Ta’dil (meluruskan), agar diketahui lebih mendalam
akurasi metode periwayatan yang digunakan dalam meriwayatkan hadits.
Diantara kitab-kitab yang membantu akan hal tersebut adalah kitab
Sivaru A’ldm al-Nubald’ Karya al-Dzahabi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’

al-Rijal karya al-Mizzi.

*Al-Tahhan, Dasar ..., 39.
31smail, Metodologi ..., 51.
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e. Melakukan penelitian terhadap ketersambungan sanad hadits dengan
cara meneliti individu periwayat yang terkait. Dalam hal ini yang diteliti
adalah tahun lahir dan wafatnya, guru serta muridnya.**

G. Sisitematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini  berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari pendahuluan hingga bab penutup. Adapun sistematika

pembahasan skripsi ini adalah:

BAB I: Pendahuluan, yang berisi latar belakang, fokus kajian tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah, kajian kepustakaan, metode penelitian
dan sistematika pembahasan

BAB Il: Kajian kepustakaan, yang berisi penelitian terdahulu dan kajian teori yang
meliputi: kualitas hadits (skahih dan macam-macamnya, kasan dan
macam-macamnya dan hadits dla’Zf dan jenis-jenisnya), al-Jarkz wa al-

Ta’dil dan tingkatan-tingkatannya, takammul wa al-Ada’ serta Tabagah
para periwayat hadits.

BAB Ill: Berisi tentang imam al-Ghazali dan Ayyuhd al-Walad yang mencakup
biografi al-Ghazali, pemikiran dan Kkarya-karyanya serta seputar
penulisan Ayyuhd al-Walad.

BAB 1V: Berisi tentang telaah kualitas sanad hadits dalam kitab Ayyuha al-\
mengemukakan letak hadits, persambungan sanad dan 7’tibar al-Sanaa.

BAB V: Bagian ini merupakan bagian terakhir yang berisi tentang kesimpulan dan

saran.
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